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ABSTRAK 

 

Ahmad Hilmi Enha, NIM. B93218123, 2022. Terapi Behavior 

Dengan Istighfar Dan Sholawat Untuk Mengatasi Kebiasaan 

Memaki Pada Seorang Remaja Di Desa Kloposepuluh 

Kecamatan Sukodono Sidoarjo. 

Fokus penelitian ini tentang bagaimana proses dan hasil 

Terapi Behavior Dengan Istighfar Dan Sholawat Untuk 

Mengatasi Kebiasaan Memaki Pada Seorang Remaja Di Desa 

Kloposepuluh Kecamatan Sukodono Sidoarjo. 

Untuk menjawab permasalahan di atas, penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan analisa 

deskriptif komparatif. Sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah seorang remaja yang memiliki kebiasaan memaki 

temannya. Data diperoleh melalui observasi secara langsung, 

wawancara, dan home visit. 

Dalam penelitian ini dapat di simpulkan bahwa terdapat 

perubahan pada diri konseli, terlihat ketika konseli ingin 

berubah dan konseli sudah mengalami penurunan pada 

kebiasaan memakinya tersebut. Dalam penelitian ini konselor 

menghubungkan antara Terapi behavior dengan teknik 

Modeling menggunakan istighfar dan shalawat, supaya konseli 

selalu mengingat Allah SWT serta selalu terbiasa beristighfar 
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dan sholawat supaya dapat mengendalikan dirinya terhadap 

kebiasaan memaki temannya tersebut. 

Kata Kunci: Terapi Behavior, Istighfar, Sholawat, Kebiasaan 

Memaki 
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ABSTRACT 

 

Ahmad Hilmi Enha, NIM. B93218123, 2022. Behavioral 

Therapy with Istighfar and Prayers to Overcome the Habit of 

Swearing on a Teenager in Klopoten Village, Sukodono 

District, Sidoarjo. 

The focus of this research is on how the process and 

results of Behavioral Therapy with Istighfar and Sholawat to 

overcome the habit of cursing in a teenager in Klopoten 

Village, Sukodono District, Sidoarjo. 

To answer the above problems, this research uses 

qualitative research methods with comparative descriptive 

analysis. The primary data source in this study was a teenager 

who had a habit of cursing his friend. Data were obtained 

through direct observation, interviews, and home visits. 

In this study it can be concluded that there is a change 

in the counselee's self, seen when the counselee wants to 

change and the counselee has experienced a decline in his 

cursing habit. In this study the counselor connects behavior 

therapy with modeling techniques using istighfar and shalawat, 

so that the counselee always remembers Allah SWT and is 

always accustomed to istighfar and sholawat so that he can 

control himself against the habit of cursing his friend. 
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Keywords: Behavior Therapy, Istighfar, Sholawat, Swearing 

Habits 
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 ٔجزح ِخزصشح
 

Ahmad Hilmi Enha  ،B93218123  ،2022.  اٌعلاج اٌسٍٛوٟ ِع الاسز١غفبس

ٚاٌصلاح ٌٍزغٍت عٍٝ عبدح اٌست عٕذ ِشا٘ك فٟ لش٠خ وٍٛثٛر١ٓ ، ِمبطعخ سٛوٛدٚٔٛ ، 

 .س١ذٚاسخٛ

اٌجحث عٍٝ و١ف١خ ع١ٍّخ ٚٔزبئح اٌعلاج اٌسٍٛوٟ ِع إسزغفبس ٚشٛلاٚاد ٠ٕصت رشو١ض ٘زا 

 .ٌٍزغٍت عٍٝ عبدح اٌست ٌذٜ ِشا٘ك فٟ لش٠خ وٍٛثٛر١ٓ ، ِمبطعخ سٛوٛدٚٔٛ ، س١ذٚاسخٛ

ٌلإخبثخ عٍٝ الأسئٍخ اٌسبثمخ ٠سزخذَ ٘زا اٌجحث طشق اٌجحث إٌٛعٟ ِع اٌزح١ًٍ اٌٛصفٟ 

فٟ ٘زٖ اٌذساسخ ِشا٘مبً اعزبد عٍٝ ست صذ٠مٗ. رُ  اٌّمبسْ. وبْ ِصذس اٌج١بٔبد الأسبسٟ

 .اٌحصٛي عٍٝ اٌج١بٔبد ِٓ خلاي اٌّلاحظخ اٌّجبششح ٚاٌّمبثلاد ٚاٌض٠بساد إٌّض١ٌخ

فٟ ٘زٖ اٌذساسخ ، ٠ّىٓ الاسزٕزبج أْ ٕ٘بن رغ١١شًا فٟ شخص١خ اٌّسزشبس ، ٠لُاحظ عٕذِب 

اخع فٟ عبدرٗ اٌشز١ّخ. ٠شثظ ٠شغت اٌّسزشبس فٟ اٌزغ١١ش ٠ٚىْٛ اٌّسزشبس لذ رعشض ٌزش

اٌّسزشبس فٟ ٘زٖ اٌذساسخ ث١ٓ اٌعلاج اٌسٍٛوٟ ٚأسب١ٌت إٌّزخخ ثبسزخذاَ الاسزغفبس 

ب عٍٝ  ًّ ب اللَّ سجحبٔٗ ٚرعبٌٝ ، ٚ٘ٛ ِعزبد دائ ًّ ٚاٌشٍٛاد ، ثح١ث ٠ززوش اٌّسزشبس دائ

 .الاسزغفبس ٚاٌصٍٛاد حزٝ ٠زّىٓ ِٓ ضجظ ٔفسٗ ضذ عبدح ست صذ٠مٗ

زبح١خ: اٌعلاج اٌسٍٛوٟ ، الاسزغفش ، اٌصٍٛاد ، عبداد اٌستاٌىٍّبد اٌّف  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebuah tindakan yang dilakukan secara 

berulang kali dapat berpotensi menjadi kebiasaan. 

Perilaku seseorang tergantung pada lingkungan dimana 

orang itu berada. Ketika lingkungan mengajarkan hal-

hal yang baik, maka kebiasaan yang baik akan tumbuh, 

dan sebaliknya. Hal ini dapat dikaitkan dengan fase 

perkembangan manusia dari anak-anak hingga remaja. 

Dimana ketika kebiasaan pada anak-anak cenderung 

terbawa atau mempengaruhi mereka ketika mereka 

memasuki fase remaja. Pada zaman sekarang remaja 

yang sering kita jumpai, kerap kali terbiasa berkata-kata 

kotor. Pada intinya perkataan kotor sudah menjadi 

makanan kebanyakan remaja setiap hari.
2
  

Kata-kata kotor yang diucap remaja seringkali 

berbentuk kata makian. Kata-kata makian yang 

dilontarkan kepada seseorang ketika mereka sedang 

emosi atau bercanda sama-sama tidak dapat dibenarkan. 

Karena kata makian mengandung maksud merendahkan 

                                                 
2
 Yayasan Semai Jiwa Amini (SEJIWA), Bullying Mengatasi 

Kekerasan di Sekolah dan Lingkungan Sekitar Anak,(Jakarta: PT 

Grasindo, 2008), hal, 2. 
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orang lain. Jadi ada orang yang dihina. Kata-kata 

makian yang sering dijumpai pada remaja seperti: 

“bajingan”, “sialan”, “Anjing” “jancuk”, dan masih 

banyak lagi.
3
 

Kasus remaja yang seringkali terbiasa berkata 

kasar dalam bentuk makian sangatlah banyak. 

Khususnya remaja yang seringkali menghabiskan 

waktu di warung kopi sembari bermain game online. 

Disela permainan banyak sekali perkataan makian yang 

terkadang mereka lontarkan sebagai bentuk respon dari 

permainan game online yang sedang dimainkan. 

Sehingga ketika perilaku tersebut seringkali dilakukan, 

maka akan menjadi sebuah kebiasaan. Apalagi jika 

kebiasaan tersebut sudah terbentuk sejak anak-anak. 

Karena kebanyakan anak-anak sekarang juga lebih 

senang menghabiskan waktu dengan bermain game 

online dari handphone mereka.
4
 Fenomena tersebut 

menjadi ketertarikan peneliti untuk mencari solusi atau 

jalan keluar. Dimana kebiasaan buruk tersebut dapat 

dihilangkan, minimal dikurangi. Sehingga dapat 

menyelamatkan generasi penerus bangsa dimasa depan 

sejak dini pada kasus kebiasaan berkata kotor dalam 

bentuk makian. 

                                                 
3
 Ibid, Hal 4 

4
 Ibid, Hal 4-5 
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Melihat permasalahan yang dihadapi konseli, 

pada dasarnya konseli berasal dari keluarga yang 

harmonis. Konseli seringkali membatu orang tuanya 

mengerjakan pekerjaan rumah, seperti menyapu, 

mengepel, dan sebagainya. Kebiasaan sholat berjamaah, 

melakukan quality time seringkali dilaksanakan oleh 

keluarganya. Sebenarnya dirumah ia merupakan 

seorang kakak yang baik. Ia juga merupakan seorang 

anak yang menurut kepada orang tuanya. Namun 

bersama teman-temannya ia memiliki kebiasaan buruk, 

yakni sering memaki temannya menggunakan kata-kata 

kotor. Hal tersebut menyebabkan temannya merasa 

risih padanya. Sebelumnya ia tidak memiliki kebiasaan 

tersebut. Ia belajar ketika ia sering berkunjung ke 

warung kopi. Ia mendengarkan ucapan-ucapan kotor 

yang seringkali diucap oleh pengunjung warung kopi 

tersebut. Hal itu membuat konseli meniru, dan lama-

lama menjadikan sebuah kebiasaan buruknya, yaitu 

terbiasa memaki temannya.
5
 Dari permasalahan 

tersebut, ada beberapa faktor yang menjadikan konseli 

sering memaki temannya. Rasa kesal, tidak bisa 

melakukan pengendalian diri, serta terbiasa mengucap 

kata-kata bersifat makian membuatnya seringkali 

memaki temannya.  

                                                 
5
 Hasil wawancara dengan sob (nama samaran konseli) dan ibu 

konseli, pada tanggal 5 Desember 2021 di rumah konseli. 
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Memaki merupakan suatu bentuk perilaku yang 

dapat menyakiti perasaan seseorang. Hal itu dapat 

menyebabkan seorang korban menderita dan terganggu 

ketenangannya. Memaki menggunakan perkataan kotor 

merupakan kata yang umum, dimana ada beberapa kata 

khusus dari „memaki‟. Makian, umpatan, sumpah 

serapah, kata-kata yang kasar, merupakan ucapan yang 

memiliki kandungan arti jorok atau cabul serta carut, 

caci-maki, dan ungkapan yang tidak pantas merupakan 

ungkapan bahasa yang bersifat ofensif. Ungkapan 

tersebut dapat menistakan atau merendakan orang lain.
6
 

Dimana semua ungkapan diatas tadi tergolong 

perkataan kotor. 

Merujuk pada hal tersebut, peneliti memilih 

terapi behavior dengan istighfar dan sholawat untuk 

mengatasinya. Dimana dengan mengambil terapi 

behavior dengan istighfar dan sholawat merupakan 

salah satu terapi umum dan konseling islami. Terapi 

behavior mempunyai arti perilaku, ataupun tingkah 

laku.
7
 Behavior menurut istilah merupakan bentuk dari 

ragam teknik konseling yang diterapkan secara 

                                                 
6
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Maki, diakses dari 

http://kbbi.web.id/maki, pada tanggal 20 september 2021, pukul 

12:43 WIB.  
7
 Pius A Partanto dan Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah popular, 

(Surabaya : Arkola, 1994), 69 

http://kbbi.web.id/maki
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sistematis melalui prinsip-prinsip belajar dengan 

harapan dapat mengubah perilaku yang tidak baik 

menuju kearah yang lebih baik. Teknik behavior  

memiliki dasar pada sebuah teori belajar yang 

digunakan untuk memodifikasi perilaku seseorang.
8
 

Sedangkan pengertian istighar, secara bahasa 

istighfar berasal dari „istighfara‟ yang merupakan kata 

kerja dan memiliki arti permohonan. Maka ishtighfar 

dapat diartikan sebagai sebuah permohonan 

pengampunan kepada tuhan atas segala dosa-dosa yang 

telah diperbuat.
9
 Menurut Ibn al-Qayyim, istighfar 

mempunyai pengaruh yang luar biasa terhadap 

menghilangkan segala bentuk penderitaan, ketakutan, 

kesulitan, penyakit hati, serta kesedihan.
10

 Dalam 

konteks ini, remaja dengan perkataan makian tergolong 

individu yang mengalami penyakit hati.  

Adapun pengertian dari sholawat. Sholawat 

secara bahasa memiliki bentuk jamak, dari kata “salla” 

atau “salat”. Hal itu dapat diartikan sebagai 

permohonan doa, kemuliaan, keberkahan,  ibadah dan 

                                                 
8
 Geral Corey, Teori dan praktik Konseling dan Psikoterapi, 

(Bandung : Refika, 2003), 196 
9
Hani Sa‟ad Ghunaim, Cinta Istighfar, (Jakarta: Amzah,2011), 

hal.1. 
10

Syaikh Ismail al-Muqaddam, Fikih Istighfar, (Jakarta: Pustaka 

Al-Kautsar, 2015), hal. 3. 
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kesejahteraan. Jadi dapat disimpulkan bahwa sholawat 

dapat diartikan sebagai bentuk “doa” dari sebagian 

orang. Sholawat merupakan bentuk identitas dari 

seorang muslim. Hal itu dikarenakan sering dijadikan 

sebagai penghormatan dan pujian untuk Nabi 

Muhammad SAW. Sholawat merupakan salah satu 

bentuk sunnah yang sangat agung, meskipun ringan dan 

mudah dilafadkan tetapi sholawat memiliki banyak 

sekali manfaat serta keutamaannya.
11

  

Membaca sholawat dan istighfar memiliki 

banyak manfaat, antara lain: Allah memperluas segala 

urusan kita, memperoleh rezeki yang tidak terduga, 

menghindari kegelapan dan kecemasan, dan 

menghentikan kesalahan. Allah SWT memudahkan 

segalanya. Termasuk mendapatkan kesembuhan dari 

penyakit dan memohon ampunan kepada Allah SWT. 

Seseorang memohon kesembuhan kepada Allah dengan 

memperbanyak membaca doa dan istighfar, maka Allah 

SWT selalu memudahkannya. Sholawat dan istighfar 

sangat besar pengaruhnya. Ini adalah harapan dalam 

bentuk doa yang dapat menghilangkan rasa sakit, takut, 

sedih, dan rasa khawatir. 

                                                 
11

 Ahmad Zailani, Kisah Keajaiban Pengamal .Doa, Dzikir,dan 

Sholawat, (Yogyakarta :Muzzea, 2018). Hal  8 
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Urgensi dari penelitian ini terletak pada 

kebiasaan buruk yang jika dibiarkan dapat 

mempengaruhi mereka dimasa depan. Bahkan dapat 

berpotensi melahirkan individu dengan kebiasaan 

serupa. Sehingga semakin banyak remaja dengan 

kebiasaan buruk, yaitu kebiasaan memaki. Dalam 

penelitian ini tidak hanya membahas mengenai proses 

penerapan serta hasil dari terapi istighfar terhadap 

kebiasaan memaki saja, tetapi juga akan menggali 

faktor-faktor penyebab dari munculnya kebiasaan 

mengucap kata makian tersebut. Karena suatu akibat 

merupakan dampak dari seuatu sebab. Maka dari itu 

pentingnya mengetahui faktor penyebabnya merupakan 

salah satu tindakan preventif sebelum menjadi sebuah 

kebiasaan buruk. Oleh karena itu, peneliti 

menyimpulkan menjadi sebuah judul skripsi yaitu 

“Terapi Behavior Dengan Istighfar Dan Sholawat 

Untuk Mengatasi Kebiasaan Memaki Pada Seorang 

Remaja Di Desa Kloposepuluh Kecamatan Sukodono 

Sidoarjo.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di 

atas maka masalah peneliti ini dirumuskan sebagai 

berikut :  
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1. Bagaimana hasil terapi behavior dengan istighfar 

dan sholawat untuk mengatasi kebiasaan memaki 

pada seorang remaja? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini, diantaranya : 

1. Untuk mengetahui proses terapi behavior dengan 

istighfar dan sholawat untuk mengatasi kebiasaan 

memaki pada seorang remaja. 

2. Untuk mengetahui hasil terapi behavior dengan 

istighfar dan sholawat untuk mengatasi kebiasaan 

memaki pada seorang remaja. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat 

menjadikan manfaat bagi pembaca maupun penulis, dan 

dari segi teoritis maupun segi praktis, diantaranya :  

1. Segi teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menghasilkan 

kemanfaatan terhadap pengemmbangan wawasan dan 

ilmu pengetahuan, serta dapat memperluas pemikiran 

dari para pembaca. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadikan sumber referensi bagi para mahasiswa 

yang menempuh perkuliahan dibidang bimbingan dan 

konseling islam dalam menerapkan terapi behavior 

menggunakan istighfar dan sholawat. 
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2. Segi praktis 

a) Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan menjadikan 

sebuah tambahan pengalaman serta pengetahuan 

bagi peneliti, serta menjadikan sebuah proses 

awal dalam perjalanan untuk menjadi konselor 

yang professional dimasa depan. 

b) Universitas  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan yang sahih bagi para mahasiswa yang 

melakukan penelitian selanjutnya. 

c) Masyarakat. 

Penelitian ini diharapkan menjadikan 

sebagai ilmu pengetahuan baru bagi masyarakat 

terhadap penerapan terapi behavior 

menggunakan istighfar dan sholawat untuk 

mengatasi kebiasaan memaki pada seorang 

remaja. 

E. Definisi Konsep 

Untuk mecegah sebuah kesalahpahaman dalam 

pemaknaan sebuah istilah, peneliti memberikan sebuah 

penegasan istilah yang terkandung pada judul 

penelitian. Sehingga , istilah yang terdapat pada judul 

memiliki makna yang terbatas. Berikut merupakan 

batasan bagi beberapa konsep yang terkandung 

terhadap penelitian ini: 
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1. Terapi Behavior  

Gerald Corey mengungkapkan, terapi behavior 

merupakan salah satu metode konseling dan 

psikoterapi yang berfokus pada perubahan perilaku 

seseorang. Prosedur, metode, dan teknik yang 

digunakan berasal pada berbagai teori pembelajaran. 

Terapi behavior merupakan salah satu teknik yang 

digunakan untuk menangani perilaku yang disebabkan 

oleh dorongan-dorongan internal untuk memenuhi 

kebutuhan hidup, melalui proses belajar untuk 

bertindak dan berperilaku lebih efektif, dan kemudian 

dapat merespons situasi dengan cara yang lebih efektif. 

Memecahkan masalah dengan lebih efektif dan 

efisien.
12

 

Terapi perilaku atau behavior adalah salah satu 

teknik yang digunakan untuk mengatasi perilaku yang 

disebabkan oleh dorongan internal dan dorongan untuk 

memenuhi tuntutan hidup melalui proses belajar. 

Untuk memungkinkan orang bertindak dan tampil lebih 

efektif, kegiatan ini disebut belajar.
13

 

                                                 
12

 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, 

(Bandung: Refika Aditama, 2013), hlm. 193 
13

 Djumhur dan M. Suryo, Bimbingan &in Penyuluhan Di Sekolah, 

(Bandung: CV. llmu,1975), hal. 30 
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Dalam terapi behavior ini, peneliti 

menggunakan teknik pemodelan atau modeling. Dalam 

teknik ini, konseli mengamati perilaku tokoh yang 

dijadikan model dan kemudian memperkuatnya dengan 

meniru perilaku model. Dalam hal ini konselor dapat 

berperan sebagai panutan untuk diteladani oleh klien.
14

 

Peneliti menggunakan teknik pemodelan atau 

modeling dalam terapi behavior untuk memodifikasi 

perilaku maladaptif menuju arah adaptif dengan 

memperkuat perilaku yang diharapkan dan 

menghilangkan perilaku yang tidak diinginkan. Dengan 

teknik modeling ini, konseli meniru sikap, nilai, dan 

perilaku model. Untuk itu konselor memegang peranan 

yang sangat penting dalam proses konseling agar tidak 

mengarah pada perilaku yang tidak baik, dan membuat 

konseli menjadi orang yang lebih baik dari 

sebelumnya. 

2. Istighfar 

“Istighfara” merupakan asal mula dari kata kerja 

istighfar, yang tergolong dalam “thalbiyyah” (meminta) 

dalam bahasa Arab. Istighfar merupakan memohon 

                                                 
14

 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling, 

(Jakarta: Kencana 2011), hlm. 175. 
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ampunan kepada Allah atas segala dosa dan kesalahan 

yang dilakukan
 15

 

Manusia adalah tempatnya salah. Tidak ada 

manusia yang hidup dalam keadaan bebas dari segala 

kesalahan. Kesalahan tersebut dapat disebabkan dari 

kelalaian melakukan kewajibannya ataupun melakukan 

hal-hal yang diharamkan, baik dalam keadaan 

disenngaja maupun tiidak disengaja.
16

 Istighfar dapat 

dilaksanakan oleh diri sendiri ataupun oleh orang lain 

yang memohonkan ampunan kepada Allah SWT.  

Istighfar memiliki beberapa macam bentuk. 

Setiap bentuk memiliki inti makna memohon ampunan 

kepada Allah SWT. Adapun bentuk istighfar yang 

terpedendek berlafadzkan “Astaghfirullah” hingga 

bentuk yang paling panjang, yakni “sayidul istighfar”. 

Dalam penelitian ini istighfar yang akan digunakan 

sebegai penunjang treatment ialah istighfar yang 

berlafadzkan  ٍَْم  اسْتغَْفزُِاللهَ انْعَظِ

3. Sholawat 

Secara bahasa, sholawat adalah bentuk jamak 

dari kata “salla” atau “salat”. “salla” atau “salat” 

                                                 
15

Hani Sa‟ad Ghunaim, Cinta Istighfar, (Jakarta: AMZAH, 2011), 

cet.1, hal. 13. 
16

Abdul Aziz Sa‟du, Jangan Remehkan Amalan-Amalan 

Ringan!,(Yogyakarta: Sabil, 2015), hal. 37. 
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dapat diartikan sebagai doa, berkah, kemuliaan, 

kemakmuran dan ibadah. Jadi sholawat bisa diartikan 

sebagai “doa” bagi sebagian orang tergantung 

bahasanya. Sholawat merupakan identitas seorang 

muslim seperti yang sering digunakan sebagai pujian 

dan penghormatan kepada Rasulullah SAW. Sholawat 

merupakan salah satu bentuk ibadah sunnah yang 

sangat agung, dan meskipun ringan namun memiliki 

banyak pahala dan keutamaan.
17

 Dalam penelitian ini 

sholawat yang akan digunakan konselor sebagai 

penunjang treatment ialah Sholawat munjiyat. 

4. Memaki 

Kata dasar dari kata makian berasal dari kata 

maki yang artinya mengucapkan perkataan keji, kotor, 

kasar, dan sebagainya. Kata makian diucap sebagai 

bentuk pelampiasan, kemarahan atau kekesalan, dan 

sebagainya. Kata-kata kotor sering digunakan ketika 

seseorang sedang marah, kesal, diejek, dan ditegur. 

Penggunaan makian itu bermacam-macam bentuknya, 

mulai dari kata-kata vulgar, jorok, hingga binatang 

yang dikutuk.
18

 

                                                 
17

 Ahmad Zailani, Kisah Keajaiban Pengamal .Doa, Dzikir,dan 

Sholawat (Yogyakarta :Muzzea, 2018). Hal  8 
18

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Maki, diakses dari 

http://kbbi.web.id/maki, pada tanggal 20 september 2021, pukul 

12:43 WIB. 

http://kbbi.web.id/maki
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Kata  berbentuk makian merupakan sebuah 

ejekan, penghinaan, kata bersifat mengutuk, dan juga 

sebuah kata ganti dari perkataan cabul. Berbagai  

macam jenis kata bersifat makian yang dilarang keras 

penggunaannya. Larangan tersebut diterapkan baik 

dalam pembicaraan formal maupun tidak formal. Tetapi 

seseorang menggunakan kata makian tidak hanya ketiak 

ia marah, tetapi juga seringkali ditemukan seseorang 

menggunakan kata makian saat ia senang akan 

sesuatu.
19

 

Mengeluarkan  kata-kata makian  dikarenakan  

kemarahan atau hanya sekedar ingin mencela  orang 

lain disebut dengan memaki. Bentuk-bentuk kata 

makian yang sering kali diucap adalah “jancook” untuk 

orang jawa, “bebel” untuk orang sunda dan “anjing” 

untuk orang minang.
20

 

Dapat disimpulkan pengertian memaki adalah 

mengeluarkan kata-kata kotor karena suasana hati yang 

tidak terkontrol atau mengeluarkan kata-kata kotor 

kepada orang lain yang membuat jengkel. Memaki bisa 

juga karena kebiasaan, banyak anak memaki karena 

kebiasaan lingkungan sekitar. 

                                                 
19

 Partridge. 1984. Hal. 144 
20

Ajip  Rosidi, koran Pikiran  Rakyat,(Jakarta: Amzah, 2011), 

hal.30 
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Bentuk-bentuk makian yang diucap konseli 

termasuk kata-kata yang dapat menimbulkan rasa sakit 

hati terhadap ucapannya. Adapun kata-kata makian 

yang biasa diucap oleh konseli pada temannya “cok, 

matamu, ndas taek, bangsat, goblok, anjeng, asu, 

kontol.” 

F. Sistematika Pembahasan 

Gambaran sistematika pembahasan dalam 

penelitian ini memiliki tujuan agar mempermudah para 

pembaca dalam memahami pembahasan pada skripsi 

ini, dan pembahasan tersebut meliputi : 

Bab Pertama. Pada bab pertama ini berisi 

pendahuluan, yang terbagi menjadi: Latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi konsep, dan sistematika pembahasan,  

Bab Kedua. Pada bab kedua dalam penelitian ini 

terbagi menjadi lima sub bab. Sub bab pertama berisi 

tentang terapi behavior. Sub  bab yang kedua berisi 

tentang istighfar, Sub  bab yang ketiga berisi tentang 

sholawat, Sub  bab yang keempat berisi tentang 

memaki, dan sub bab yang kelima berisi tentang 

penelitian terdahulu yang relevan untuk  menelaah  

objek  kajian.  

Bab Ketiga. Pada bab ketiga dalam penelitian 

ini terbagi menjadi tujuh sub bab. Sub bab pertama 

berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian. Sub  bab 
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yang kedua berisi tentang sasaran dan lokasi penelitian, 

Sub  bab yang ketiga berisi tentang jenis dan sumber 

data penelitian, Sub  bab yang keempat berisi tentang 

tahap-tahapan penelitian, dan sub bab yang kelima 

berisi tentang teknik pengumpulan data, Sub  bab yang 

keenam berisi tentang teknik validitas data, dan sub  

bab yang ketujuh berisi tentang teknik analisis data.  

Bab keempat. Pada bab empat dalam penelitian 

ini terbagi menjadi tiga sub bab. Sub bab pertama berisi 

tentang gambaran umum dan subyek penelitian. Sub  

bab yang kedua berisi tentang penyajian data, dan sub  

bab yang ketiga berisi tentang pembahasan hasil akhir.  

Bab kelima. Pada bab kelima dalam penelitian ini 

terbagi menjadi tiga sub bab. Sub bab pertama berisi 

tentang kesimpulan. Sub  bab yang kedua berisi tentang 

saran, dan sub  bab yang ketiga berisi tentang 

keterbatasan penelitan. 
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BAB II 

TERAPI BEHAVIOR, ISTIGHFAR, SHOLAWAT, DAN 

MEMAKI 

A. Terapi Behavior 

1. Pengertian Terapi Behavior 

Terapi  Behavior  merupakan  pendekatan  yang  

berfokus  pada teori  terhadap belajar.  Pada terapi  ini 

memberikan bentuk  penerapan  yang  sistematis. 

Terapi ini memiliki prinsip belajar terhadap  

pengubahan  tingkah  laku  dari negatif menuju 

perilaku yang postif (adaptif). Pada pendekatan  ini  

memberikan kontribusi yang  berat. Baik pada faktor 

klinis maupun faktor pendidikan.
21

 

Behaviorisme menekankan studi klinis terhadap 

bentuk perilaku yang teramati dan determinan 

lingkungan. B.F. Skinner mengungkapkan pikiran, 

kesadaran maupun ketidaksadaran, tidak diperlukan 

untuk menjelaskan bentuk perilaku dan 

perkembangan.
22

  Menurut Rachman  dan  Wolpe  

terapi perilaku atau behavioral bisa menangani  

                                                 
21

 Gerald  Corey,  Teory  dan  Praktek  Konseling  &  Psikoterapi, 

(Bandung:  PT.  Refika Aditama, 2013), hlm. 193 
22

 John W. Santrock, Remaja, Edisi Kesebelas, (Jakarta: Erlangga, 

2007), hlm. 56. 
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masalah perilaku seseoran mulai dari kegagalan 

individu untuk belajar merespon secara adaptif sampai 

menangani gejala-gejala neurotik.
23

 

2. Tujuan Terapi Behavior 

Tujuan umum dari terapi perilaku atau behavior 

adalah untuk menghasilkan kondisi baru pada proses 

belajar. Pasalnya, semua perilaku dapat dipelajari, 

termasuk perilaku yang maladaptif. Apabila perilaku 

neurotik dapat dipelajari, maka perilaku tersebut dapat 

dihilangkan, sehingga perilaku yang adaptif dapat 

diproleh.
24

  Sedangkan  tujuan  khusus dari terapi  

behavior ialah  

a) Mengubah perilaku yang salah,  

b) Memperkuat perilaku yang diharapkan,  

c) Menghilangkan perilaku yang tidak diinginkan, 

d) Menemukan cara untuk mendapatkan perilaku 

yang baik.
25

 

Konselor diharuskan cermat dalam menentukan 

tujuan-tujuan konseling. Ketepatan dalam menentukan 

tujuan akan membantu konselor untuk menetapkan 

                                                 
23

 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2015),  

hlm. 90. 
24

 Gerald  Corey,  Teory  dan  Praktek  Konseling  &  Psikoterapi, 

(Bandung:  PT.  Refika Aditama, 2013), hlm. 199. 
25

 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2015),  

hlm. 97. 
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teknik dan langkah treatment yang tepat serta 

memudahkan dalam meng evaluasi tingkat keberhasilan 

dalam proses konseling. Dalam merumuskan tujuan 

konseling harus dilaksanakan secara spesifik. 

Krumboltz dan Thorensen menegaskan kriteria-kriteria 

utama dalam merumuskan tujuan konseling, yaitu:  

a) Proses konseling harus menyesuaikan akan 

keinginan  dari klien.  

b) Konselor bersedia membantu kliennya untuk 

mencapai tujuannya.  

c) Konselor dapat mengukur sejauh mana klien 

akan mencapai tujuannya tersebut.
26

 

3. Fungsi dan Peran Konselor  

Konselor harus berperan aktif serta direktif pada 

saat memberikan treatment. Konselor dapat 

menerapkan pengetahuan-pengetahuan ilmiahnya untuk 

menemukan solusi masalah pada klien. Konselor 

biasanya berfungsi seperti pengarah, guru  dan  ahli  

dalam  mendiagnosis  perilaku maladaptif dan 

menentukan prosedur treatment yang diharapkan, 

menuju pada perilaku dan penyesuian baru yang lebih 

baik.  

                                                 
26

 Namora Lumongga Lubis, Memahami dasar-dasar Konseling, 

(Jakarta: Kencana 2011), hlm. 171. 
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Krasner  berpendapat bahwa  peran konselor 

sebenarnya merupakan “mesin penguatan”. Tindakan 

yang dilakukan konselor pada dasarnya terlibat dalam 

memberikan penguatan sosial, baik yang positif 

maupun negatif.
27

  

Goodstein mengungkapkan, peran konselor 

sebagai pemberi penguatan. Goodstein juga 

mengungkapkan, konselor berfungsi sebagai penunjang 

dari perkembangan  perilaku secara sosial dengan  cara 

sistematis dan memperkuat perilaku klien seperti itu. 

Ketertarikan, perhatian, serta persetujuan konselor 

merupakan penguat yang bagus bagi perilaku klien. 

Penguat ini memiliki sifat interpersonal serta 

melibatkan  bahasa,  baik secara verbal ataupun secara 

nonverbal, serta  seringkali tanpa kesadaran penuh dari 

konselor. Goodstein mengungkapkan bahwa peran 

mengendalikan perilaku klien yang dimainkan oleh  

konselor  melalui  penguatan, dapat menjangkau situasi  

di luar sesi konseling.  Serta dapat menjadikan ke dalam  

perilaku klien dalam dunia nyata. “Konselor 

memperhatikan respon-respon tertentu yang telah 

dilaporkan dan ditampilkan secara langsung oleh klien 

                                                 
27

 Ibid, hlm 172 
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dalam kehidupan sehari-harinya serta menghukum 

respon yang lainnya.
28

 

4. Jenis-Jenis Terapi Behavior 

Lesmana mengelompokkan teknik behavioral 

menjadi dua: 

a) Teknik pada perilaku umum : 

1) Skedul penguatan. Skedul penguatan 

adalah teknik konseling dengan memberi 

penguatan pada klien terhadap perilaku 

baru yang telah dipelajari dan kemudian 

dimuncullkan oleh klien. 

2) Shaping adalah terapi yang dilaksanakan 

dengan cara memahami perilaku secara 

bertahap. Konselor membagi perilaku 

yang ingin dicapai, dan kemudian 

mempelajari dalam bentuk unsur-unsur 

kecil. 

3) Ekstingsi adalah teknik menghapuskan 

tingkah laku yang maladaptif supaya 

tingkah laku tersebut menjaddi tidak 

terulang. 

b) Teknik spesifik : 

1) Desentisipasi sistematik. Desentisipasi 

sistematik merupakan teknik yang 

digunakan untuk mengatasi kecemasan 

                                                 
28

 Ibid. Hal 172 
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klien yang sedang menderita fobia, 

kecemasan, ketakutan, tidak adanya 

gairah seks, dan impotensi. 

2) Pelatihan asertifitas. Asertif merupakan 

bentuk teknik untuk menjadikan seorang 

klien menjadi tegas dan dapat 

membedakan perilaku yang agresif, 

pasif, dan asertif. Teknik ini biasanya 

digunakan ketika seorang klien tidak 

bisa menolak permintaan dari orang lain. 

3) Time out. Time out merupakan salah satu 

teknik behavior yang dipergunakan 

untuk memberikan penguatan positif 

ketika perilaku yang dimunculkan klien 

merupakan perilaku yang tidak 

diharapkan. 

4) Implosive dan Flooding adalah teknik 

yang mengarahkan seorang klien supaya 

membuang segala bentuk prediksi-

prediksi negatifnya. Teknik ini 

dilaksanakan dengan cara memberikan 

stimulus kepada klien bahwa prediksi 

tersebut tidak akan muncul, sehingga 

prediksi negatif tersebut akan terhapus. 

Corey juga menambahkan beberapa teknik pada 

terapi behavior, diantaranya : 

a) Penguatan positif. Terapi yang dilaksanakan 

dengan memberikan punishment ketika perilaku 
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yang tidak diharapkan muncul dan memberikan 

reward ketika perilaku yang diharapkan muncul. 

b) Modeling. Terapi yang dilaksanakan dengan 

cara memberikan contoh teladan kepada klien 

supaya dapat melihat dan meniru perilaku 

teladan tersebut. 

c) Token Ekonomi. Sebuah teknik untuk 

memodifikasi perilaku yang digunakan untuk 

meningkatkan perilaku yang diinginkan seta 

mengurangi perilaku yang tidak diinginkan 

menggunak koin atau token.
29

 

Di dalam penelitian ini, teknik behavior yang 

digunakan oleh peneliti dalam melakukan treatment 

adalah teknik modeling. 

5. Pengertian Teknik Modeling 

Albert Bandura merupakan ilmuwan yang 

mengemukakan teknik modeling. Awal mula 

munculnya teknik modeling ini pada tahun 50 an. 

Awalnya modeling ini digunakan dengan model nyata 

atau tokoh model yang berada pada film, buku, dan 

sebagainya. Nelson mengungkapkan bahwa teknik 

                                                 
29

 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling, 

(Jakarta: Kencana, 2011 ),175 
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modeling ini dilaksanakan dengan melihat dan meniru 

perilaku tokoh teladan sebagai modelnya.
30

  

Teknik modeling merupakan salah satu jenis 

teknik dari terapi behavior.
31

 Pada teknik modeling, 

menjelaskan macam-macam istilah pada penokohan. 

Salah satunya adalah peniruan, penokohan dan 

pengamatan. Penokohan tersebut menjelaskan terhadap 

jalanya proses belajar. Proses belajar tersebut dapat 

dilalui dari adanya pengamatan terhadap model serta 

akan adanya proses perubahan tingkah laku melalui 

peniruan dari tokoh model.  

Menurut Bandura, proses belajar dilaksanakan 

dengan mengamati perilaku orang lain yang kemudian 

ditiru oleh pengamat.
32

 Teknik modeling ini dapat 

disebut dengan pembelajaran melalui pengamatan atau 

observasi.
33

 Belajar melalui observasi ini dilaksanakan 

                                                 
30

 Muhammad Nur Salim, Strategi Konseling (Surabaya : Unesa 

University, 2005 ), 63. 
31

 Stephen Palmer. Konseling dan Psikoterapi (diterjemahkan dari 

Introduction To Counseling and Psychotherapy The Essential 

Guide), (Yogyakarta: Pustaka Belajar), 53 
32

 Singgih D. Gunarsa, Bunga Rampai Psikologi Perkembangan 

dari Anak Sampai Usia Lanjut, (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 

2004), 178. 
33

 Muslimin Ibrahim, Pembudayaan Mutu di Perguruan Tinggi 

Melalui Modeling & Scaffolding, (Sidoarjo: Zifatama 

Jawara,2014), 17. 
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dengan mengamati model. Pengamatan pada model 

tersebut dapat menyebabkan perubahan perilaku. Pada 

saat observasi langsung, mungkin saja individu tidak 

langsung memberikan respons (perilaku), tetapi 

pengamatan melalui observasi dapat melekat pada otak 

melalui kognitif.
34

 Adapun ciri-ciri dari teori modeling 

yaitu : 

a) Konsep utama pada teknik ini adalah mengamati 

dan meniru.  

b) Perilaku model dapat dipelajari menggunakan 

bahasa, nilai-nilai, teladan, dan lain sebagainya.  

c) Pengamat dapat menirukan kemampuan model 

d) Pengamat dapat memperoleh kemampuan dari 

sang model apabila pengamat mendapatkan 

kepuasan serta adanya penguatan positif. 

e) Proses pembelajaran pada teknik ini meliputi 

perhatian, mengingat, peniruan, dan penguatan 

positif.
35

 

6. Tujuan Teknik Modeling 

Teknik modeling dapat membantu konseli yang 

mengalami permasalahan tekanan teman sebaya, 

masalah-masalah penerimaan diri, mengembangkan 

                                                 
34

 Singgih D. Gunarsa, Bunga Rampai Psikologi Perkembangan 

dari Anak Sampai Usia Lanjut, 177. 
35

 Hasanuddin. Biopsikologi Pembelajaran-Teori dan Aplikasi, 

(Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 2017), 87. 
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keterampilan interpersonal, cara berkomunikasi dengan 

keluarga maupun lingkungan masyarakat, atau cara 

untuk menghadapi atau merespon situasi yang baru 

dalam kehidupan konseli.
36

 

a) Mendapatkan perilaku baru yag didapatkan 

melalui modeling. 

b) Menunjukkan perilaku yang didapatkan dengan 

cara yang tepat dan konsekuensi yang 

diharapkan 

c) Dapat membantu konseli untuk mengurangi 

perasaan takut dan cemas. Model mencontohkan 

perilaku bahwa tidak ada hal yang ditakutkan 

atau dicemaskan konseli saat berperilaku. 

d) Membantu konseli untuk medapatkan 

keterampilan sosial. 

e) Membantu konseli untuk mendapatkan 

keterampilan komunikasi.
37

 

7. Macam-Macam Teknik Modeling 

a) Modeling Hidup (Live Modeling) 

Modeling hidup ini adalah model yang 

nyata dari kehidupan.
38

 Yang bisa menjadi 

model diantaranya adalah seorang guru, 

konselor, teman sebaya, maupun tokoh yang 

                                                 
36

 Siti Rahmi, Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial, 162. 
37

 Nursalim Mochamad, Strategi Konseling, 63-64. 
38

 Muslimin Ibrahim, Pembudayaan Mutu di Perguruan Tinggi 

Melalui Modeling&Scaffolding, 20. 
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dikagumi konseli. Agar teknik ini dapat berjalan 

dengan baik, maka model harus memfokuskan 

pada bagian yang terpernting dari tingkah laku 

yang akan ditunjukkan.
39

 Keuntungan dari 

modeling hidup ini adalah pengamat dapat 

langsung bertanya apabila belum memahami 

aspek-aspek tertentu. 

b) Modeling Simbolis (Symbolic Modeling)  

Sebagian besar teknik modeling adalah 

berbentuk simbolis. Simbolis disini bisa melalui 

film, video, atau televisi yang memperlihatkan 

perilaku yang tak terbatas yang kemungkinan 

akan ditiru oleh pengamatnya. simbolik adalah 

menunjukkan perilaku yang diharapkan 

menggunakan media, jadi pengamat tidak 

berhadapan langsung dengan model. Hal ini 

Prosedur dalam modeling seperti seseorang 

yang berlatih senam melalui video. 

c) Modeling Ganda (Multiple Modeling)  

Modeling ganda terjadi dalam sebuah 

kelompok. Salah satu anggota dari sebuah 

kelompok mengubah tingkah laku dan 

mempelajari tingkah laku yang baru. Setelahnya 

anggota tersebut mengamati bagaimana anggota 

lainnya akan bersikap. Hal ini dapat 

                                                 
39

 Hasanuddin, Biopsikologi Pembelajaran-Teori dan Aplikasi, 

hal88. 
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memberikan efek ketika melaksanakan terapi 

kelompok.
40

 

8. Tahap-Tahap dalam teknik Modeling 

Menurut Woolfolk, ada empat tahapan  dalam 

belajar melalui modeling, yaitu :  

a) Tahap Perhatian (attention process)  

Tingkah laku yang diinginkan tidak akan 

didapatkan kecuali ketika tingkah laku yang 

diinginkan tersebut diamati dan dipersepsi 

secara cermat. Faktor yang mempengaruhi 

proses perhatian adalah faktor  dari ciri - ciri 

perilaku yang diamati serta ciri - ciri dari 

pengamat. 

b) Tahap Retensi 

Belajar dari pengamatan secara 

berkesinambungan dapat membantu pengamat 

untuk mengingat perilaku tersebut dengan 

memori jangka panjang. Menurut Bandura, 

adanya pesanan kata-kata, nama, ataupun 

bayangan kuat yang dikaitkan dengan proses 

modeling sangat penting. Hal itu digunakan 

pengamat disaat mengingat dan mempelajari 

perilaku model. 
41

 

                                                 
40

 Corey, G. 2003. Teori Dan Praktek Konseling Dan Psikoterapi. 

Bandung: Refika 155 
41

 Muhammad Nur Salim, Strategi Konseling, (Surabaya: Unesa 

University Press, 2005), 65. 
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c) Tahap Reproduksi 

Pada tahap ini model memperhatikan 

seorang pengamat, apakah pengamat dapat 

menguasai perilaku yang diinginkan. Ketika 

pengamat melakukannya secara berulang-ulang 

maka perilaku yang diinginkan tersebut dapat 

menjadi kebiasaan.  

d) Tahap Motivasi dan Penguatan 

Teknik modeling akan menjadi efektif 

apabila seorang pengamat memiliki motivasi 

yang tinggi. Penguat juga bisa mempertahankan 

pembelajaran. Peniruan akan lebih kuat apabila 

perilaku modelnya diberi penguat dibanding 

perilaku yang dihukum. Motivasi kebanyakan 

ditentukan dari kesamaan karakteristik antara 

pengamat dan modelnya. Oleh karena itu 

diusahakan sang model harus sesuai dengan 

pengamat seperti usianya, status sosialnya, 

gairah seks, dan lain sebagainya.
42

 

9. Teknik Modeling dalam Islam 

Agama islam mewajibkan umatnya supaya Al-

Quran dan As-Sunah sebagai pedoman dalam hidup. 

Seluruh penganut agama islam wajib mencontoh 

perilaku teladan dari Rasulullah SAW. Rasulullah SAW 

merupakan model manusia yang paling baik diantara 

                                                 
42

 Muhammad Nur Salim, Strategi Konseling, (Surabaya: Unesa 

University Press, 2005), 65. 
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model-model lain. Seperti firman Allah SWT yang 

dijelaskan pada surat Al-Ahzab ayat 21. 

ََ ا٢ْخِشَ  ْٛ َ١ٌْ ا َٚ  َ َْ ٠شَْخُٛ اللَّه ْٓ وَب َّ حٌ حَسَٕخٌَ ٌِ َٛ ِ أسُْ ُْ فِٟ سَسُٛيِ اللَّه َْ ٌىَُ ٌمَذَْ وَب

رَوَشَ  َ وَث١ِشًاَٚ اللَّه  

" Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

Kiamat dan yang banyak mengingat Allah."
43

. 

Ayat diatas menyimpulkan bahwa Rasulullah 

SAW merupakan panutan, teladan, contoh bagi seluruh 

umat manusia. Rasulullah telah memberikan contoh 

adab-adab atau perilaku perilaku dari bangun tidur 

hingga tidur kembali. Untuk itu seluruh kaum muslim 

berusaha untuk meneladani Rasulullah SAW secara 

keseluruhan. Dikarenakan Rasulullah SAW memang 

merupakan teladan yang paling sempurna diantara 

manusia lainnya.
44

  

                                                 
43

 Al-Qur‟an surat Al-Ahzab ayat 21 
44

 Ainul Yaqin, Pendidikan Islam dalam Sorotan Al-Qur'an dan 

Al-Hadits (Kajian Komprehensif Tafsir dan Hadits Tarbawi), 

(Madura: Duta Media Publishing, 2015), 18. 
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B. Istighfar 

1. Pengertian Istighfar 

Istighfar merupakan memohon perlindungan 

dan ampunan Allah SWT dari segala hal dosa. 

Perlindungan dan ampunan tersebut dikarenakan dosa 

maupun hal buruk yang terjadi dikarenakan oleh dosa 

tersebut. Istighfar berarti memohon kepada Allah SWT 

supaya dilindingi dari segala keburukan yang telah 

dilakukan sebelumnya.
45

 

Istighfar merupakan permohonan ampunan 

supaya dosanya ditutupi oleh Allah SWT. Istighfar 

dapat melindungi dari siksaan Allah SWT. Istighfar 

mempunyai maksud dua hal sekaligus. Maksud 

tersebut adalah  memohon supaya dimaafkan dan 

ditutupi dosanya. Allah SWT menutupi dosa seseorang 

hamba yang membaca istighfar. Hal tersebut berarti 

terjaganya hamba dari keburukan dari suatu maksiat 

disertai penutupnya.
46

 

2. Syarat-syarat Istighfar 

Istighfar tidak memiliki kaitan akan sesuatu 

yang akan datang. Istighfar hanya berkaitan akan 

sesuatu yang telah terjadi. Syarat taubat merupakan 

                                                 
45

Ariffian Jayanegara, Istighfar, (Jakarta: Republika, 2005), hlm. 

11-12 
46

 Syaikh Ismail Al-Muqaddam, Fikih Istighfar, (Jakarta: Pustaka 

Al-Kautsar, 2015), 3-5. 
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syarat kesempurnaan istighfar. Berikut merupakan 

syarat-syarat istighfar :  

a) Niat secara tulus dan ikhlas. Karena Allah tidak 

akan menerima niat hambanya apabila tidak 

dilaksanakan secara tulus.  

b) Ucapan dan hatinya harus selaras beristighfar. 

Tidak boleh ucapannya beristighfar tetapi 

perasaannya masih ingin mengulangi 

kesalahannya
47

 

3. Dalil Tentang Anjuran Membaca Istighfar 

Adapun dalil-dalil yang menganjurkan 

membaca istighfar: 

a) Surat An-Nisa pada ayat 110 

 

ءًا اوَْ ٌظَْهمِْ نفَْسَهٗ  َ غَفىُْرًا وَمَنْ ٌَّعْمَمْ سُىْْۤ
ه

َ ٌجَِذِ اّلله
ه

ثمَُّ ٌسَْتغَْفزِِ اّلله

ٍْمًا حِ  رَّ

 

„‟Dan barang siapa yang berbuat kejahatan dan 

menganiaya dirinya, kemudian dia memohon 

ampunan kepada Allah, maka niscaya dia akan 

mendapatkan ampunan Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang.‟‟
48

 

b) HR. Imam Ad-Dailami 

 

                                                 
47

 Ibid, Hal 5 
48

 Al-Quran, An-Nisa : 110 
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نىُْبِ  ٍْهِ وَسَهَّمَ: نِكُمِّ دَاءٍ دَوَاءٌ وَدَوَاءُ انذُّ ًُّ صَهَّى اللهُ عَهَ قاَلَ اننَّبِ

سْتغِْفاَرُ   .الِْْ

 

„‟Nabi saw. bersabda, “Setiap penyakit ada 

obatnya dan obat-obatnya dosa adalah istighfar 

atau meminta ampunan.” 
49

. 

 

4. Jenis Bacaan Istighfar 

ٍْم .َاسْتغَْفزُِاللهَ انْعَظِ  

 

Artinya: Saya memohon ampunsn kepada Allah yang 

maha agung. 

 

.انههم اغفز ننا وارحمنا، وتة عهٍنا انك انت انتىاب انزحٍم  

 

Artinya: Wahai Tuhan kami, Ampunilah kami dan 

terimalah tobat kami. Sungguh, Engkaulah yang maha 

penerima taubat lagi maha penyayang. 

 

حٍِمُ   قاَلَ رَبِّ إنًِِّ ظَهمَْتُ نفَْسًِ فاَغْفزِْ نًِ فغََفزََ نهَُ ۚ إنَِّهُ هُىَانْغَفىُرُ انزَّ

 

Artinya: Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah  

menganiaya diriku sendiri karena itu ampunilah aku. 

(Al-Qashash:16).
50

 

                                                 
49

 Ad-Dailami, Kumpulan Hadis, hal. 120 
50

 Al-Qur‟an, Al-Qashash : 16 
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طاٌَاخأسَْتغَْفزُِ اللهَ ربَّ انْبزَاي َا أسْتَ غْفزُِ اللهَ مِنَ انْ   

 

Artinya: Saya memohon ampun kepada Allah, Tuhan 

pemelihara manusia. Saya memohon ampun kepada 

Allah dari segala kesalahan.
51

 

 

هَ إلَِّْ أنَْتَ سُبْحَانكََ إنًِِّ  كُنْتمُِنَ انظَّانمٍِِنَ لَْ إنَِه  

 

Artinya: Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 

selain Engkau. Maha suci Engkau, Sesungguhnya aku 

adalah termasuk orang-orang yang zalim. (Al-

Anbiyaa:87).
52

 

Pada umumnya, istighfar dibagi menjadi dua 

bagian: 

a) Istighfar mufrad. Istighfar mufrad adalah 

istighfar murni dan tidak dibarengi dengan 

taubat 

b) Istighfar maqrun. Istighfar maqrun adalah 

istighfar yang diselingi dengan taubat 

Istighfar mufrad dapat dicontoh seperti yang 

diucapkan Nabi Nuh AS pada umatnya: 

                                                 
51

  Agus Abdurahim Dahlan, Terjemah Majmuus Sarif Kamil, 

(Bandung: CV Penerbit Jamanatul „Ali Art), 249-256 
52

 Al-Qur‟an , Al-Anbiyaa : 87  
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ٍْذُ اسْزغَْفشُِٚا سَ  َْ غَفهبسًا فمَُ ُ وَب ُْ إِٔهٗ َّ  ثهىُ ًِ اٌسه ذْسَاسًا٠شُْسِ ِِ  ُْ ُْ  بءَ ع١ٍََْىُ ذِدْوُ ّْ ُ٠ َٚ

ُْ خَٕهبدٍ  ًْ ٌىَُ ٠دَْعَ َٚ  َٓ ث١َِٕ َٚ ايٍ  َٛ ِْ َ ْٔٙبَسًا.ثأِ ُْ أَ ًْ ٌىَُ ٠دَْعَ َٚ.  

 

“Mohonlah ampunan kepada Allah, sesungguhnya Dia 

Maha Pengampun, dan niscaya Dia akan mengirimkan 

hujan kepadamu dengan lebat, dan membanyakkan 

harta dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu 

kebun-kebun dan mengadakan (pula di dalamnya) 

untukmu sungai-sungai.” (Surat An-Nuh ayat 10 – 

12).
53

 

Adapun dalil istighfar disertai taubat. Dalil 

tersebut dapat kita temukan pada firman Allah : 

ًّّٝ سَ ُِّ  ًٍ ٝ اخََ
ْٓ  ٌ زبَعًب حَسَٕبً اِ هِ  ُْ زِّعْىُ َّ ُ٠ ِٗ ا ا١ٌَِْ ْْٓٛ ثُ ْٛ هُ رُ ُْ ثُ ا سَثهىُ ْٚ ِْ اسْزغَْفشُِ اَ  .هٚ

 ْٛ ُْ عَزَاةَ ٠َ ْْٟٓ اخََبفُ ع١ٍََْىُ ا فبَِِّٔ ْٛ ٌه َٛ ْْ رَ اِ َٚ ۗ ٗٗ ًٍ فضٍََْ ْٞ فضَْ هً رِ ٠ؤُْدِ وُ .ٍَ وَج١ِْشٍ هٚ  

“Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada 

Tuhanmu dan bertaubat kepada-Nya. (Jika kamu 

mengerjakan yang demikian), niscaya Dia akan 

memberi kenikmatan yang baik (terus menerus) 

kepadamu sampai kepada waktu yang telah ditentukan 

dan Dia akan memberikan kepada tiap-tiap orang yang 

mempunyai keutamaan (balasan) keutamaannya. Jika 

                                                 
53

 Al-Qur‟an, Nuh : 10-12 
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kamu berpaling, maka sesungguhnya aku takut kamu 

akan ditimpa siksa hari kiamat.”
54

 

Istighfar mufrad mempunyai derajat yang sama 

seperti taubat. Istighfar mufrad jika dilihat dari isi dan 

maknanya, yaitu berisi memohonkan ampunan pada 

Allah SWT, yang merupakan taubat itu sendiri. 

Istighfar mufrad dapat menghapus dosa, menghilangkan 

akibat dosa dan melindungi diri dari akibat buruk seatu 

dosa.
55

 

Dalam penelitian ini yang akan istighfar yang 

akan digunakan sebegai penunjang treatment ialah 

istihfar yang berlafadzkan  ٍَْم  اسْتغَْفزُِاللهَ انْعَظِ

C. Sholawat 

1. Pengertian Sholawat   

Pengertian Sholawat Secara etimologis. 

Sholawat berasal dari bahasa Arab yang merupakan 

bentuk jamak dari kata shallaa atau ash-shalatu yang 

berarti doa, kebaikan, kesejahteraan, kemuliaan dan 

ibadah. Sholawat dapat diartikan sebagai doa 

permohonan. Baik itu untuk diri sendiri maupun untuk 

orang lain. Sedangkan sholawat sebagai ibadah 

merupakan pernyataan kepasrahan seorang hamba 

                                                 
54

 Al-Qur‟an, Hud : 3 
55

Asy-Syawi, Majdi Muhammad. The miracle of istighfar (Solo: 

Insan Kamil 2003), 26-27 
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kepada Allah SWT dan mengharapkan pahala dari-

Nya.
56

  

Al Mubarrod berpendapat, sholawat berasal dari 

kata shalat, yang artinya rahmat. Selain itu, Syuryani 

juga berpendapat bahwa sholawat adalah bentuk jamak 

dari kata salla atau shalat. Kata tersebut memiliki arti 

doa, berkah, kesejahteraan, kemuliaan dan ibadah. 

Sholawat juga berarti sebagai ibadah.
57

 Sholawat yang 

termasuk ibadah merupakan pernyataan dari seorang 

hamba pada Allah SWT atas ketundukan dan 

mengharap pahala dari Allah SWT. Seperti yang 

dijanjikan oleh Nabi Muhammad SAW. Sholawat juga 

merupakan sarana dalam meningkatkan keimanan 

seorang hamba kepada Allah, serta bentuk kecintaan 

kita terhadap Nabi Muhammad SAW, dan mengetahui 

akan sunnah Nabi dan mampu mengamalkan apa yang 

telah diajarkan Nabi Muhammad SAW terhadap 

seorang hamba supaya menjadi pribadi yang lebih 

baik.
58

   

                                                 
56

 Aprilia Tika, The Amazing Sholawat, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama) hal 1 
57

 Kamaluddin, Rahasia Dahsyat Sholwat Keajaiban Lafadz 

Rosulullah, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu Semesta,2016) hal.7. 
58

 Yusuf Mansur dan Lutfi Yansyah, Dahsyatnya Doa dan Dzikir 

Harian Sholawat, Hasbiyallah, Istighfar,(Jakarta Timut:Penerbit 

Dzikrul Hakim,2014), hal 43 
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2. Dalil Tentang Anjuran Membaca Sholawat 

Allah SWT memerintahkan untuk membaca 

sholawat kepada Rasulullah SAW. Berikut merupakan 

dalil-dalil anjuran untuk membaca sholawat: 

Pertama. Doanya dikabulkan. Rasulullah 

bersabda:  

 َ ذِ اللَّه ِٗ ٌُ ٠ُّدِّ َُ سخلًا ٠ذَعٛ فٟ صلارِ ِٗ ٚسٍه ُ ع١ٍ ِ صٍهٝ اللَّه سّعَ سسٛيُ اللَّه

ِٗ ٚسٍه  ُ ع١ٍ ِّٟ صٍهٝ اللَّه ًِّ عٍَٝ إٌهج ُ رعبٌٝ ٌُٚ ٠صُ ِ صٍهٝ اللَّه َُ فمبيَ سسٛيُ اللَّه

 ِٖ هُ دعبُٖ فمبيَ ٌَُٗ أٚ ٌغ١شِ ًَ ٘زا ث َُ عدِ ِٗ ٚسٍه إرا صٍهٝ أحذُوُُ ف١ٍجَذَأ .ع١ٍ

 ِٗ ُ ع١ٍ ِّٟ صٍهٝ اللَّه هُ ٠صٍِّٟ عٍَٝ إٌهج ِٗ ث بءِ ع١ٍَ هً ٚعضه ٚاٌثهٕ ِٗ خ ثزَّد١ذِ سثِّ

هُ ٠ذَعٛ ثعَذُ ثّب شبءَ  َُ ث  ٚسٍه

"Apabila salah seorang di antara kamu membaca 

shalawat, hendaklah dimulai dengan mengagungkan 

Allah Azza wa Jalla dan memuji-Nya. Setelah itu, 

bacalah shalawat kepada Nabi. Dan setelah itu, 

barulah berdoa dengan doa yang dikehendaki." (Hadits 

Riwayat Ahmad, Abu Dawud, dan Tirmidzi). 

Kedua. Mendapatkan pahala yang berlipat 

ganda. Rasulullah bersabda:  

شٍٚ ةْ  ّْ ِٓ عَ ْٓ عَجْذِاللَِّ ثْ يَ اللَِّ .عَ ْٛ عَ سَسُ ِّ ُ سَ ب أَهٗ َّ ُْٕٙ َٟ اللَُّ عَ ٌْعَبصِ سَضِ ِْ ا
هٟ صَلاحًَ  ْٓ صٍَهٝ عٍََ َِ يُ  ْٛ ِٗ ثِٙبَ عَشْشًا  صٍٝ اللَّ ع١ٍٗ ٚسٍُ ٠مَُ صٍَهٝ اللَُّ ع١ٍََْ

.سٚاٖ ِسٍُ . 
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"Barang siapa yang bershalawat kepadaku sekali, 

maka Allah akan bershalawat untuknya sepuluh kali" 

(Hadits Riwayat Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, dan 

Nasa‟i). 

Ketiga. Derajatnya diangkat.   

هٟ صلا ٓ صٍهٝ عٍ ِٗ عششَ صٍَٛادٍ ، ٚحُطهذ عُٕٗ َِ ُ ع١ٍ حً ٚاحذحً صٍهٝ اللَّه

 عششُ خط١ئبدٍ ، ٚسُفعَِذ ٌَُٗ عششُ دسخبدٍ 

“Barang siapa di antara umatmu yang bershalawat 

kepadamu sekali, maka Allah menuliskan baginya 

sepuluh kebaikan, menghapuskan dari dirinya sepuluh 

keburukan, meninggikannya sebanyak sepuluh derajat, 

dan mengembalikan kepadanya sepuluh derajat pula'." 

(HR Ahmad). 

Keempat, dikumpulkan di surga bersama Nabi. 

Rasulullah SAW bersabda:  

 ِ هْ سسُٛي اللَّه ٌْم١ِبِخِ  صلى الله عليه وسلمٚعٓ اثٓ ِسْعُٛدٍ أ ََ ا ْٛ ٌٝ إٌهبطِ ثِٟ ٠ ْٚ  لبَيَ: أَ

هٟ صَلاحًَ سٚاٖ  .اٌزشِزٞ.أوَْثشَُُُ٘ عٍَ  

"Manusia yang paling berhak bersamaku pada hari 

kiamat ialah yang paling banyak membaca shalawat 

kepadaku." (Hadits Riwayat Tirmidzi) 
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3. Adab dan Keutamaan Membaca Sholawat 

Kamaluddin menyatakan didalam bukunya 

tentang adab membaca sholawat, antara lain :   

a) Niat yang tulus beribadah kepada Allah SWT.  

b) Taqdhim dan mengangkat mahabbah pada Nabi.  

c) Hatinya merasa bahwa dirinya sedang berada 

dihadapan Allah SWT.  

d) Selalu merendahkan diri dan senantiasa 

membutuhkan pertolongan Allah SWT serta 

syafaat Rasulullah SAW.
59

 

Setelah membahas adab sholawat, berikut 

merupakan keutamaan dari sholawat : 

a) Mendapat syafaat Rasulullah SAW. Rasulullah 

SAW bersabda “Sesungguhnya seseorang yang 

bershalawat kepadaku, maka Allah SWT akan 

bershalawat kepadanya 10x. Dan, mintalah 

kepada Allah SWT wasilah untukku. Karena 

wasilah merupakan tempat surga yang tidak 

akan dikariniakan, kecuali pada salah satu 

hamba Allah SWT. Dan aku berharap, bahwa 

akulah hamba tersebut. Barang siapa yang 

memohon wasilah untukku, maka ia akan 

mendapatkan syafaat.” 

b) Satu sholawat sama dengan sepuluh kebaikan. 

Dalam hadist Abu Hurairah, Nabi bersabda 

                                                 
59

 Kamaluddin, Rahasia Dahsyat Sholwat Keajaiban Lafadz 

Rosulullah, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu Semesta,2016) hal 9 
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yang artinya, “Barangsiapa yang berdoa 

kepadaku satu kali, Allah akan menuliskan 

untuknya 10 kebaikan.” 

c) Derajatnya diangkat derajatnya di sisi Allah 

SWT Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan 

pada suatu pagi Nabi terlihat sedang berbahagia. 

Kegembiraan terlihat jelas di wajahnya. 

Kemudian para sahabat bertanya, “Ya 

Rasulullah, pagi ini kamu terlihat bahagia yang 

terlihat dari cerahnya wajahmu.” Dia berkata, 

“Itu benar. Tadi malam saya bertemu dengan 

utusan Allah SWT yang Mahakuasa. Beliau 

bersabda, “Barangsiapa di antara kaummu yang 

berdoa kepadamu satu kali, maka Allah akan 

menuliskan baginya 10 kebaikan, 

menghilangkan 10 keburukan darinya, 

mengangkatnya 10 derajat, dan 

mengembalikannya 10 derajat. 

d) Shalawat mengapus dosa kecil. Pada bukunya 

Asyifa, Aidh Al Qarani mengutip seorang atsar 

yang dikaitkan dengan Abu Bakar Ash-Siddiq 

RA. Kutipan tersebut menyatakan, "Sholawat 

kepada Nabi Muhammad SAW dapat 

memadamkan atau menghapus dosa lebih dari 

air dingin memadamkan api. Mengucap salam 

kepada Rasulullah SAW lebih afdhol dari pada 

membebaskan budak-budak."   

e) Berkumpul di Surga bersama Rasulullah SAW. 

Dalam sebuah hadits Rosulullah bersabda, 

“Orang yang paling berhak bersamaku di hari 
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kiamat adalah orang yang paling banyak 

membacakan shalawat untukku.” (Hadits 

Riwayat. Tirmidzi)  

f) Allah  menjawab  doa orang-orang yang 

membaca sholawat. Dalam sebuah hadits Nabi 

Allah bersabda, “Apabila salah seorang dari 

kalian membaca sholawat, hendaklah dia 

memulai dengan mengagungkan-agungkan 

Allah dan memujinya. Setelah itu, bacakan 

sholawat kepada Nabi. Dan setelah itu, maka 

berdoalah dengan doa yang diinginkan.”.” 

(Hadits Riwayat. Ahmad, Abu Dawud, dan 

Tirmidzi)  

Dalam penelitian ini sholawat yang akan 

digunakan konselor sebagai penunjang treatment ialah 

Sholawat munjiyat. 

4. Sholawat Munjiyat 

Sholawat munjiyat merupakan salah satu 

sholawat yang  dianjurkan untuk diamalkan. Perbanyak 

sholawat kepada Nabi Muhammad SAW diyakini akan 

memudahkan seseorang dalam mengabulkan doanya.
60

  

Sholawat juga merupakan zikir yang dianjurkan 

secara rutin, bagi seorang muslim. Perintah membaca 

sholawat juga jelas tertuang dalam Firman Allah SWT, 

yaitu dalam surat Al-Ahzab ayat 56: 

                                                 
60

 Ibid. Hal 26 
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ٛا  ُّ سٍَِّ َٚ  ِٗ ا ع١ٍََْ ُٕٛا صٍَُّٛ َِ َٓ آ بَ اٌهز٠ِ ِّٟ ۚ ٠بَ أ٠َُّٙ َْ عٍََٝ إٌهجِ لَائىَِزَُٗ ٠صٍَُُّٛ َِ َٚ  َ هْ اللَّه إِ

ب ًّ  رس١ٍَِْ

" Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya 

bershalawat untuk Nabi. Wahai orang-orang yang 

beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 

ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan 

kepadanya."
61

 

Sholawat Munjiyat di kalangan pesantren 

menjadi dzikir atau doa rutin setelah melaksanakan 

shalat fardu lima waktu. Shalawat Munjiyat juga 

banyak tercantum dalam wirid-wirid dan hizib-hizib 

yang biasa diamalkan di banyak pesantren. Berikut lafal 

bacaan Sholawat Munjiyat beserta artinya : 

فَ  الْا  َٚ ايِ  َٛ ْ٘ ١ْعِ الْأَ ِّ ْٓ خَ ِِ ْٕد١ِْٕبَ ثِٙبَ  ذٍ صَلاحًَ رُ هّ حَ ُِ ًِّ عٍََٝ س١َِّذِٔبَ  هُ صَ ُٙ
بدِ اٌٍَّ 

رَشْفعَُٕبَ ثِٙبَ  َٚ ١ْعِ اٌس١َِّئبَدِ  ِّ ْٓ خَ ِِ رطَُِّٙشُٔبَ ثِٙبَ  َٚ ٌْحَبخَبدِ  ١عَ ا ِّ ْٟ ٌَٕبَ ثِٙبَ خَ رمَْضِ َٚ

ٌْخ١َْشَادِ فِٝ  ١ْعِ ا ِّ ْٓ خَ ِِ ٌْغَب٠بَدِ  رجٍَُِّغُٕبَ ثِٙـَــب ألَْصَٝ ا َٚ سَخَبدِ  ْٕذَنَ أعٍََْٝ اٌذه عِ

ـــبدِ  َّ َّ ٌْ ثعَْذَ ا َٚ ٌْح١َبَحِ   ا

“Ya Allah limpahkanlah rahmat kepada junjungan 

kami Nabi Muhammad, yang dengan shalawat itu, 

Engkau akan menyelamatkan kami dari semua keadaan 

yang menakutkan dan dari semua cobaan; dengan 

shalawat itu, Engkau akan mengabulkan hajat kami; 

                                                 
61

 Al-Qur‟an surat Al-Ahzab ayat 56 
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dengan shalawat itu, Engkau akan menyucikan kami 

dari segala keburukan; dengan shalawat itu, Engkau 

akan mengangkat kami ke derajat paling tinggi; dengan 

shalawat itu pula, Engkau akan menyampaikan kami 

kepada tujuan yang paling sempurna dalam semua 

kebaikan, ketika hidup dan setelah mati.”
62

 

D. Memaki 

1. Pengertian Memaki 

Kata makian berasal dari kata maki. Kata maki 

memiliki arti mengeluarkan kata-kata yang keji, kotor, 

kasar, dan sebagainya. Biasanya kata makian 

diucapkan sebagai pelampiasan kemarahan atau 

kejengkelan seseorang. Penggunaan kata makian 

bermacam-macam bentuknya. Kata-kata tersebut dapat 

mengandung arti vulgar, jorok, hingga menggunakan 

binatang sebagai objek makian.
63

 

Kata  berbentuk makian  merupakan sebuah 

ejekan, penghinaan, kata bersifat mengutuk, dan juga 

sebuah kata ganti dari perkataan cabul. Berbagai  

                                                 
62

 Rosikhan Anwar, Lafal Sholawat Munjiyat, Arab, Latin dan 

Terjemahnya, diakses dari 

https://www.suaramerdeka.com/religi/pr-041130535/lafal-

sholawat-munjiyat-arab-latin-dan-terjemahnya?page=all, pada 

tanggal 28 Desember 2021, pukul 17:16 WIB. 
63

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Maki, diakses dari 

http://kbbi.web.id/maki , pada tanggal 20 september 2021, pukul 

12:43 WIB. 

https://www.suaramerdeka.com/religi/pr-041130535/lafal-sholawat-munjiyat-arab-latin-dan-terjemahnya?page=all
https://www.suaramerdeka.com/religi/pr-041130535/lafal-sholawat-munjiyat-arab-latin-dan-terjemahnya?page=all
http://kbbi.web.id/maki
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macam jenis  kata bersifat makian  yang  dilarang  

keras keras penggunaannya.  Larangan tersebut 

diterapkan baik dalam pembicaraan formal maupun 

tidak formal. Tetapi seseorang menggunakan kata 

makian tidak hanya ketiak ia marah, tetapi juga 

seringkali ditemukan seseorang menggunakan kata 

makian saat ia senang akan sesuatu.
64

 

Memaki merupakan Mengeluarkan  kata-kata 

makian  dikarenakan  kemarahan atau hanya sekedar 

ingin mencela  orang lain disebut dengan memaki. 

Bentuk-bentuk kata makian yang sering kali diucap 

adalah “jancook” untuk orang jawa, “bebel” untuk 

orang sunda dan “anjing” untuk orang minang.
65

 

Dapat disimpulkan pengertian memaki adalah 

mengeluarkan kata-kata kotor karena suasana hati yang 

tidak terkontrol atau mengeluarkan kata-kata kotor 

kepada orang lain yang membuat jengkel. Memaki bisa 

juga karena kebiasaan, banyak anak memaki karena 

kebiasaan lingkungan sekitar.  

2. Faktor Penyebab terbentuknya kata makian 

Kata-kata makian yang diucap seseorang 

tentunya tidak lahir begitu saja. Berikut merupakan 

                                                 
64

 Partridge. 1984. Hal. 144 
65

Ajip  Rosidi, koran Pikiran  Rakyat,(Jakarta: Amzah, 2011), 

hal.30 
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beberapa faktor yang bisa menjadikan seseorang 

memaki. 

a) Mendengar perkataan makian dari orang lain 

dan mempelajarinya. 

b) Melihat tayangan televisi atau video yang tidak 

sesuai berdasarkan umurnya. 

c) Mendengar perkataan tersebut dari orang tuanya 

yang sering berkata kasar. 

d) Merasa tertantang apabila mengucap kata-kata 

makian. 

e) Tidak memahami bahwa perkataan tersebut 

dapat menyakiti perasaan orang yang dimaki. 

f) Menganggap kata-kata tersebut adalah hal yang 

lucu dan dapat dijadikan sebuah bahan candaan. 

g) Tidak paham arti kasar di dalam kata tersebut. 

h) Ungkapan dari bentuk kemarahan yang 

membuat tidak dapat mengontrol emosi 

negatifnya. 

i) Terbiasa berkata kasar.
66

 

3. Cara Mengatasi Kebiasaan Memaki 

Pada penelitian ini, peneliti menerapkan terapi 

behavior dengan istighfar dan sholawat untuk 

mengatasi kebiasaan memaki. Kebiasaan tersebut 

merupakan perbuatan tercela. Kebiasaan tersebut dapat 

menjadikan seseorang berkurang keimanannya. Karena 

                                                 
66

 Rosidin, Odin, 2010. Kajian Bentuk, Kategori, dan Sumber 

Makian, serta Alasan Penggunaan Makian. Jakarta. FIB-

Universitas Indonesia. Hal 24-26 
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pada dasarnya orang beriman merupakan orang yang 

dapat menjaga lisannya serta senantiasa melakukan 

perbuatan baik. 

Qatadah berkata, “Sesungguhnya Al-Qur'an 

telah menunjukkan kepadamu penyakitmu dan obatnya. 

Penyakitmu adalah dosa, sedangkan obatnya adalah 

istighfar. Amalan lisan, misalnya pengakuan dosa yang 

telah dilakukan dan taubat. Selain itu, istighfar juga 

merupakan amalan yang dapat menghapus dosa.
67

   

Selain istighfar adapun sholawat. Sholawat bisa 

diartikan sebagai doa, keberkahan,  kesejahteraan, 

kemuliaan, serta ibadah. Sholawat bisa menjadi sebuah 

doa bagi seorang muslim. Sholawat merupakan jati diri 

dari penganut agama islam, karena hal tersebut 

shalawat seringkali dijadikan dalam bentuk pujian serta 

penghormatan terhadap Rasulullah SAW. Sholawat 

bentuk ibadah yang sangat dianjurkan. Sholawat 

termasuk bentuk ibadah sunnah yang sangat agung. 

Sholawat merupakan sunnah yang mudah untuk 

diamalkan tetapi memiliki pahala dan keutamaannya 

yang sangat banyak.
68

  

                                                 
67

 Ahmad Zailani, Kisah Keajaiban Pengamal .Doa, Dzikir,dan 

Sholawat (Yogyakarta :Muzzea, 2018). Hal  23 
68

 Ahmad Zailani, Kisah Keajaiban Pengamal .Doa, Dzikir,dan 

Sholawat (Yogyakarta :Muzzea, 2018). Hal  8 
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Membaca istighfar dan sholawat memberikan 

begitu banyak manfaat, antara lain: Allah 

mempermudah segala urusan kita, mendapat rezeki 

yang tidak terduga, menghindari kegelapan dan 

kecemasan, membatalkan kesalahan dan meninggikan 

derajat.
69

 Allah SWT memudahkan segala urusan kita. 

Termasuk mendapat kesembuhan dari suatu penyakit, 

memohon ampunan kepada Allah SWT. Seseorang 

memohon kesembuhan kepada Allah dengan 

memperbanyak membaca doa dan istighfar, agar urusan 

ini selalu dimudahkan oleh Allah SWT. Sholawat dan 

istighfar memiliki pengaruh yang luar biasa.
70

  

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Dalam hal ini peneliti mengambil skripsi 

terdahulu sebagai penelitian terdahulu yang relevan. 

1. Terapi Realitas Dengan Istighfar Dan Sholawat 

Untuk Meningkatkan Pengelolaan Diri Seorang 

Remaja Di Desa Tambak Sawah Waru Sidoarjo 

a) Oleh  : Nur Hanik Sunani 

b) Jurusan : Bimbingan Konseling Islam 

c) Tahun terbit  : 2019 

                                                 
69

 Yusuf Mansyur, Dahsyatnya Doa dan Dzikir Harian, 

(JAKARTA: Zikrul Hakim,2014). 
70

 Ahmad Zailani, Kisah Keajaiban Pengamal .Doa, Dzikir,dan 

Sholawat (Yogyakarta :Muzzea, 2018). Hal  14 
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d) Diterbitkan : Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya 

e) Isi penelitian  : Proses penelitian menggunakan 

terapi realitas dengan istighfar dan sholawat 

untuk membantu meningkatkan manajemen diri 

remaja di Tambak Sawah telah dilakukan 

dengan lima tahapan terapi yaitu identifikasi 

masalah, diagnosis, prognosis, pengobatan dan 

evaluasi / tindak lanjut, di antaranya Teknik 

yang digunakan dalam treatment adalah yang 

pertama Want (apa yang diinginkan) yaitu 

konselor meminta konseli untuk 

mengungkapkan keinginannya kepada dirinya 

sendiri, dan orang tuanya: yang kedua adalah 

Doing (apa yang dilakukan) yaitu konselor 

meminta konseli untuk menjelaskan beberapa 

sikap dan perilaku yang saat ini sedang 

dilakukan untuk mencapai keinginan yang 

diharapkan : membaca istighfar yaitu memohon 

ampun kepada Allah atas segala dosa yang telah 

dilakukan konseli dan memohon kepada Allah 

agar selalu dimudahkan segala komitmen yang 

telah disepakati konseli : Evaluation (penilaian 

diri secara cermat) yaitu konselor mendorong 

konseli untuk menyadari perilaku-perilaku yang 

dilakukan dan selama ini dan membandingkan 

menjadi perilaku yang berada di antara perilaku 

yang menguntungkan dan perilaku yang tidak 

menguntungkan dan baik bagi konseli: Plan 

(merencanakan tindakan yang bertanggung 
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jawab) yaitu membimbing konseli menuju 

perubahan untuk dirinya sendiri dengan 

merencanakan tindakan yang bertanggung 

jawab sesuai dengan keinginannya. agar dapat 

mencapai jati diri sukses sesuai harapan dan 

kenyataan yang ada serta mampu beradaptasi 

dengan baik. Setelah menuliskan harapan 

konseli membaca sholawat dengan harapan 

mendapatkan syafaat kelak di hari kiamat dan 

dibangkitkan oleh Allah di sisinya. 

f) Hasil dari penelitian ini, adalah proses terapi 

realitas dengan istighfar dan sholawat yang 

dilakukan untuk membantu meningkatkan self 

management remaja di desa Tambak Sawah 

Waru Sidoarjo adalah konseli mampu 

merencanakan suatu rencana yang disusun 

sesuai komitmennya, konseli juga berkomitmen 

untuk terus belajar meningkatkan manajemen 

waktu dengan belajar bangun pagi, menunaikan 

shalat lima waktu dan belajar ringan hati dalam 

segala hal yang membawa manfaat bagi diri 

sendiri dan lingkungan. 

g) Persamaan : Persamaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian sekarang yaitu menggunakan 

istighfar dan sholawat untuk mengatasi 

masalah.. 

h) Perbedaan : Penelitian terdahulu 

menggunakan terapi realitas dalam mengatasi 

permasalahan penelitian, sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan terapi behavior. 
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2. Peran Guru Mengatasi Peserta Didik Berbicara 

Kotor Di Kelompok B Raudhatul Athfal Imam 

Syafi’i Surabaya 

a) Oleh   : HalimatusSa‟diyah 

b) Jurusan  : PendidikanAnakUsiaDini 

c) TahunTerbit : 2019 

d) Diterbitkan : Universitas Islam Negeri    

Sunan Ampel Surabaya 

e) Isi penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui upaya guru mengatasi siswa 

berbicara kotor di kelompok B Raudhotul Athfal 

Surabaya, dimana disini terdapat beberapa siswa 

yang sering berbicara kotor kepada teman 

sebaya dan guru. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana upaya guru 

dalam membentuk akhlak anak usia dini di 

Raudhotul Athfal Imam Syafi'i Surabaya, 

seberapa buruk akhlak anak usia dini di 

Raudhotul Athfal Imam Syafi'i Surabaya, dan 

bagaimana upaya guru tersebut. dalam 

menangani anak yang bicara kotor di Raudhotul 

Athfal Imam Syafi'i Surabaya. 

f) Hasil penelitian menunjukkan bahwa di sekolah 

ini pengajaran akhlak memang sudah 

dilaksanakan, namun upaya guru dalam 

menangani siswa yang berbicara kotor masih 

belum maksimal, jika mendengar siswa 

berbicara kotor guru hanya mengucapkan 

istighfar dan sepertinya sudah menjadi makanan 
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sehari-hari. Faktor yang mempengaruhi adalah 

faktor keluarga dan lingkungan. 

g) Persamaan : Peneliti terdahulu sama-sama 

meneliti tentang ucapan kata kotor. 

h) Perbedaan : Penelitian terdahulu 

menggunakan peran guru untuk mengatasi 

kebiasaan berbicara kotor, penelitian yang 

sekarang menggunakan peran koselor untuk 

mengatasi kebiasaan memaki pada seorang 

remaja. 

3. Konseling Islam Dengan Terapi Istighfar Untuk 

Menghilangkan Kebiasaan Mengumpat Pada 

Seorang Remaja Di Kecamatan Benowo 

Surabaya 

a) Oleh  : Muhammad Maulana  

Muhtarom 

b) Jurusan  : Bimbingan Konseling Islam 

c) Tahun Terbit  : 2020 

d) Diterbitkan : Universitas Islam Negeri Sunan  

Ampel Surabaya 

e) Isi penelitian : Ada dua persoalan yang dikaji 

dalam penelitian skripsi ini yakni proses 

konseling islam dengan terapi istighfar untuk 

menghilangkan kebiasaan mengumpat pada 

seorang remaja di kecamatan benowo surabaya 

dan hasil konseling islam dengan terapi istighfar 

untuk menghilangkan kebiasaan mengumpat 

pada seorang remaja di kecamatan benowo 

surabaya. 
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f) Hasil akhir dalam penelitian ini tergolong 

berhasil karena dapat memenuhi lima indikator 

keberhasilan. Hal ini dapat dilihat melalui 

perubahan pada diri konseli ke arah yang lebih 

baik. Kebiasaan mengumpat pada konseli secara 

perlahan-lahan mulai menghilang meskipun 

belum sepenuhnya. 

g) Persamaan Penelitian : Peneliti terdahulu sama-

sama meneli titentang ucapan perkataan kotor 

pada seorang remaja.  

h) Perbedaan Penelitian : Penelitian terdahulu 

tidak spesifik dalam istighfar apa yang 

digunakan, sedangkan penelitian yang sekarang 

lebih spesifik dengan menggunakan terapi 

behavior dengan istighfar dan sholawat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian kualitatif. 

Pendekatan yang digunakan cenderung menggunakan 

analisis yang bersifat deskripstif, dalam bentuk bahasa 

untuk memahami situasi yang sedang di alami oleh 

subjek penelitian dan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah.
71

 Peneliti menekan sifat realitas yang dibangun 

secara sosial antara peneliti dan subjek penelitian. 

Tujuan peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk lebih memahami suatu fenomena secara 

lebih objektif. Pendekatan kualitatif untuk mendapatkan 

informasi yang lebih lengkap dari konseli.
72

 Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas terapi 

behavior dengan istighfar dan sholawat untuk 

mengatasi kebiasaan memaki pada remaja. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah studi kasus. Penelitian studi 

                                                 
71

 LexyJ. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 6. 
72

 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: 

Mitra Wacana Media, 2012) hal. 52   
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kasus adalah metode penelitian yang berfokus pada 

penentuan dinamika mengenai pertanyaan.
73

 Peneliti 

menggunakan penelitian studi kasus dengan tujuan 

peneliti ingin mengamati individu dengan lebih rinci 

yang mendalam dalam kurun waktu tertentu. 

Penyajian data dalam penelitian ini 

menggunakan pola deskriptif. Pola deskriptif 

merupakan metode penelitian yang menjelaskan dan 

menginterpretasi objek sesuai dengan kenyataan dan 

apa adanya.
74

 

B. Sasaran dan Lokasi Penelitian 

1. Konseli 

Konseli merupakan remaja bernama Sob (nama 

samaran). Konseli merupakan siswa kelas X Sekolah 

Menengah Atas (SMA), yang bertempat tinggal di 

Desa Kloposepuluh Kecamatan Sukodono Sidoarjo. 

Konseli memiliki kebiasaan buruk yakni memaki. 

2. Konselor 

Konselor merupakan mahasiswa aktif semester 

tujuh di UIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Dakwah 

                                                 
73

 Unika Prihatsanti1, Suryanto2, & Wiwin Hendriani3, 

“Menggunakan Studi Kasus sebagai Metode Ilmiah dalam 

Psikologi‟‟(Vol. 26. No. 2. 2018), hal. 127. 
74

 Sukardi, “Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan 

Praktiknya”, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), hal. 157. 
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dan Komunikasi Program Studi Bimbingan Konseling 

Islam. 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi pada penelitian ini bertempat di Desa 

Kloposepuluh Kecamatan Sukodono Sidoarjo. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data  

Di dalam penelitian ini menggunakan jenis data 

kualitatif yang bersifat non-statistik. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini bukan berbentuk angka, 

melainkan kata verbal.
75

 

2. Sumber Data 

a) Data Primer 

Data primer merupakan perolehan data 

yang didapatkan langsung pada lapangan. Data 

yang diperoleh peneliti menggunakan fenomena 

yang sedang terjadi, yaitu tentang seorang 

remaja yang memiliki kebiasaan buruk yakni 

suka memaki temannya. Data primer didapatkan 

secara langsung dari remaja tersebut. 

Peneliti mendapatkan data primer 

lansung dari konseli, data yang didapatkan 

peneliti mengenai pengamatan langsung 

                                                 
75

 Sukardi, “Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan 

Praktiknya”, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), hal. 121. 
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konselor kepada konseli bahwa sering sekali 

berkata jorok atau sering memaki temannya. 

Data primer yang diperoleh juga berupa 

kebiasaan dan tingkah laku konseli. 

b) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang 

diperoleh dari sumber kedua. Data sekunder 

diperoleh untuk melengkapi data yang dirasa 

kurang dari data primer. Data sekunder bisa 

didapatkan melalui orang terdekat konseli 

seperti teman konseli, ibu konseli, dan 

sebagainya melalui wawancara. Dalam 

penelitian ini data sekunder di dapatkan dari ibu 

dan teman terdekat dari konseli sebagai 

significant other.  

Data sekunder yang didapatkan dari 

teman dekat berupa informasi kebiasaan konseli 

setiap hari, konseli sangat sering berkata kotor 

atau memaki temannya. Setiap perkataan yang 

diucap oleh konseli seringkali mendapat 

imbuhan kata-kata kotor. 

D. Tahap-Tahapan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tiga tahapan. 

Adapun tiga tahapan tersebut sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Peneliti menyiapkan susunan rancangan 

penelitian, menentukan subjek penelitian, menyiapkan 

perlengkapan dan persoalan ketika di lapangan. 
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Peneliti memilih penelitian tentang seorang remaja 

yang memiliki kebiasaan memaki di desa 

Kloposepuluh Kecamatan Sukodono Sidoarjo. 

Sebelum turun kelapangan, peneliti mengamati konseli 

selama kurang lebih satu minggu untuk mengetahui 

seberapa sering konseli memaki temannya.  Setelah 

dirasa cukup mengamati, peneliti menyiapkan 

instrumen penelitian yang dibutuhkan di lapangan 

seperti pedoman wawancara, referensi untuk 

memperdalam penerapan terapi di lapangan, dan serta 

perlengkapan lain yang diperlukan saat penelitian nanti 

untuk mendapat berbagai informasi mengenai diri 

subyek, deskripsi lapangan serta keterangan terkait 

keduanya. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti memahami rencana 

penelitian seperti yang disajikan pada latar belakang 

untuk terjun ke lapangan. Setelah itu, peneliti menjalin 

keakraban dengan subjek. Pada tahap ini peneliti 

memperdalam permasalahan yang akan diteliti dengan 

wawancara mendalam serta pengumpulan data 

dilapangan. 

Dalam tahap ini, konselor menjalin hubungan 

yang dekat dengan konseli maupun significant other 
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konseli untuk mencari infomasi mendalam melalui 

wawancara dari teman dan ibu konseli.  

3. Analisis Data 

Data yang didapatkan peneliti dari lapangan 

kemudian di analisa, dengan cara menjelaskan masalah 

yang ada sesuai kenyataan dengan mendeskripsikan 

perubahan pada konseli sebelum dan sesudah dilakukan 

proses terapi behavior dengan istighfar dan sholawat. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpumpulan data merupakan 

prosedur yang digunakan secara sitematis untuk 

mendapatkan data yang diperlukan. Berikut merupakan 

teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data pada 

penelitian ini: 

1. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan secara 

mendalam terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian. Pengamatan tersebut tanpa adanya 

manipulasi baik dari informasi tempat, aktivitas dan 

keadaan.
76

 Observasi bertujuan untuk memperoleh 

gambaran maupun pemahaman tentang data konseli 

                                                 
76

 Margono, Metodologi Penelitian Penidikan, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2007), hal. 158. 
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serta membantu melengkapi bahan-bahan yang 

diperoleh melalui interview.
77

  

Observasi merupakan proses pengumpulan data 

yang didapatkan secara mendalam baik dari segi 

biologis maupun segi psikologis. Pengamatan serta 

ingatan merupakan dua hal penting dalam 

melaksanakan observasi. Observasi dilaksanakan 

apabila penelitian yang digarap merupakan penelitian 

yang berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, 

dan juga gejala-gejala alam.
78

 

Pada penelitian ini, data yang diambil melalui 

observasi adalah mengamati prilaku konseli saat 

sebelum proses treatment, mengamati perubahan 

prilaku yang tampak saat sesudah treatment, dan 

mengamati perubahan emosi klien dan pola pikir klien. 

2. Wawancara 

Wawancara termasuk salah satu metode 

pengumpulan data. Wawancara adalah percakapan 

antara dua orang atau lebih dengan dialog tanya jawab 

secara lisan. Wawancara dapat menggali informasi 

                                                 
77

 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Progam 

Bimbingan dan Konseling Di Sekolah (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2000), hal. 153.   
78

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: ALFABETA, 2015), hal. 145. 
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dengan maksut tertentu, baik secara langsung maupun 

tidak langsung.
79

 Teknik dalam wawancara sangat 

efektif, wawancara bisa dilakukan dengan bahasa yang 

jelas dan terstuktur, ataupun dengan santai dan tidak 

terstuktur. Teknik wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara terstuktur dan tidak 

terstuktur. Sebelum melakukan wawancara peneliti 

menyiapkan beberapa pertanyaan sebelum melakukan 

proses konseling, namun peneliti juga menggunakan 

wawancara tidak terstuktur tanpa adanya persiapan 

awal. 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini 

untuk menggali data tentang kebiasaan, kondisi dan 

dampak yang dirasakan. Dalam prosesi wawancara 

peneliti menyebut konseli dengan sebutan SOB. SOB 

merupakan nama samaran dari konseli. Berikut 

pertanyaan-pertanyaan inti yang peneliti ajukan pada 

konseli, ibu konseli, dan teman konseli saat prosesi 

mengidententifikasi masalah dengan cara wawancara. 

a) Kepada konseli : 

1) Apa yang membuat sampean menjadi 

terbiasa memaki ? 

2) Pada saat apa saja sampean akan 

memaki ? 

                                                 
79

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 186. 
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3) Dimana dan kepada siapa saja sampean 

memaki ? 

4) Apa yang sampean rasakan setelah 

memaki ? 

5) Sebelumnya apakah pernah terbesit 

dipikiran sampean dampak negatif yang 

akan datang jika sampean sering memaki 

? 

6) Apakah sampean benar-benar ingin 

menghilangkan kebiasaan memaki 

tersebut ? 

a) Kepada ibu konseli : 

1) Bagaimana sikap SOB saat berada 

dirumah ? 

2) Dari pengamatan ibu, kira-kira apa yang 

menjadikan SOB menjadi terbiasa 

memaki temannya ? 

3) Sejak kapan SOB memiliki kebiasaan 

memaki pada temannya ? 

4) Apakah SOB juga memiliki kebiasaan 

memaki saat dirumah ? 

5) Seberapa sering ibu menyaksikan SOB 

ketika memaki temannya ? 

6) Apa yang dirasakan ibu ketika 

menyaksikan SOB memaki temannya ? 

a) Kepada teman konseli. Teman  : 

1) Bagaimana sikap SOB saat bersama 

sampean ? 

2) Apakah SOB pernah memaki ke 

sampean ? 
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3) Sejak kapan SOB memiliki kebiasaan 

memaki ? 

4) Seberapa sering SOB memaki temannya 

? 

5) Dimana saja sampean melihat SOB 

memaki temannya ? 

6) Apa yang sampean rasakan ketika SOB 

memaki sampean ? 

F. Teknik Validitas Data 

1. Melakukan Cek Ulang (Re-checking) 

Proses cek ulang bertujuan untuk meninjau 

kembali data. Hal tersebut digunakan untuk 

meminimalisir kesalahan data yang diambil, apakah 

sudah valid atau belum. Pada umumnya melakukan cek 

ulang dilaksanakan pada pertengahan penelitan.
80

 

2. Triangulasi 

Penelitian ini mengartikan triangulasi sebagai 

pengecekan data dari sumber lain. Triangulasi 

merupakan penggabungan dua atau lebih sumber data 

dengan tujuan mendapatkan informasi yang lebih 

banyak dan menyeluruh tentang fenomena yang akan 

diteliti. Triangulasi juga dapat dilakukan dengan 

                                                 
80

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 

hal. 271. 
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mengecek penelitian dari tim yang lain yang ditugaskan 

mengumpulan data. 
81

 

G. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data kualitatif adalah usaha 

menganalisis data yang telah dikumpulkan, setelah 

mengumpulkan data peneliti dapat menginterpretasi 

data yang telah di dapatkan dilapangan. Hasil yang 

diperoleh berupa hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi. Inti dari analisis data adalah mengolah 

data mentah menjadi suatu data yang lebih mudah 

dipahami dan ditafsirkan diri sendiri maupun orang 

lain.
82

 

Analisis data dapat dilakukan setelah peneliti 

mengumpulkan data. Penelitian ini bersifat studi kasus, 

oleh karena itu analisis deskriptif kualitatif  yang 

digunakan untuk analisis data dalam penelitian ini, 

dapat di pahami sebagai proses pemecah masalah yang 

diselidiki, dengan melihat atau menjelaskan keadaan 

objek penelitian berdasarkan fakta yang terjadi.
83

 

Proses analisis data dilakukan  secara deskriptif, 

yaitu data hasil wawancara, dan observasi akan 

dianalisis dan dipaparkan dalam bentuk deskriptif. 

                                                 
81

 Ibid. Hal 273-275. 
82

 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 158. 
83

 Hadari Nawawi, Dkk, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 1996), hal. 73.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Subyek Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Kloposepuluh. Desa Kloposepuluh merupakan salah 

satu desa di kecamatan Sukodono kabupaten Sidoarjo. 

Desa Kloposepuluh mempunyai luas wilayah kurang 

lebih 168,500 Hektar. Berikut merupakan lokasi desa 

Kloposepuluh yang berada di Kecamatan Sukodono 

Kabupaten Sidoarjo : 

a) Sebelah selatan dari Desa Pekarungan. 

b) Sebelah timur dari Desa Urangagung. 

c) Sebelah utara dari Desa Wilayut.  

d) Sebelah barat dari Desa Anggaswangi. 

Masyarakat Desa Kloposepuluh termasuk 

masyarakat yang mayoritasnya beragama Islam. 

Masyarakat Desa Kloposepuluh dikenal sebagai 

penganut agama yang taat, pada ajaran agamanya. 

Ajaran Islam telah mengakar dan menjadi tradisi dalam 

pranata sosial masyarakat pada umumnya, sehingga 

segala aktifitas kehidupan beragama dalam masyarakat 

selalu mencerminkan nilai-nilai agama. Hal ini terlihat 

jelas dengan kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Kloposepuluh, seperti pengajian 
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umum yang diadakan pada hari besar Islam. Misalnya  

memperingati Isra' Mi'raj, Maulud Nabi, Pengajian Ibu-

Ibu yang diadakan seminggu sekali, pengajian rutin 

yasinan oleh bapak-bapak, pengajian remaja dan 

pengajian anak. Desa Kloposepuluh memiliki fasilitas 

tanah perumahan, lapangan sepak bola, perkantoran, 

sekolah, pertokoan, masjid, kuburan, jalan raya, 

persawahan dan ladang kebun.
84

 

Gambar 1.1 

Denah Desa Kloposepuluh 

 

2. Deskripsi Konselor 

a) Biodota Konselor 

                                                 
84

 Hasil wawancara dengan salah satu anggota karang taruna yaitu 

saudara Darel Arsyadli di Balai Desa Kloposepuluh pada 01 

Desember 2021. 
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Konselor merupakan seseorang yang 

mendampingi dan mengarahkan konseli dalam 

menyelesaikan permasalahannya. Dalam 

penelitian ini konselor merupakan seorang 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya jurusan Bimbingan dan 

Konseling Islam. Berikut merupakan tabel 

biodata dari konselor yang melaksanakan terapi 

pada penelitian ini. 

Tabel 1.1 

Biodata Konselor 

1. Nama Ahmad Hilmi Enha 

2. Jenis 

Kelamin 

Laki-Laki 

3. TTL Sidoarjo, 31 Desember 2000 

4. Anak Ke Kedua dari tiga bersaudara 

5. Berat Badan 65 kg 

6. Tinggi Badan 175 cm 

7. Alamat Kloposepuluh, Rt02/Rw01 

Sukodono, Sidoarjo 

8. Agama Islam 

b) Pengalaman Konselor 

Konselor memiliki beberapa pengalaman 

di Dunia Konseling. Rata-rata pengalaman 

tersebut diperoleh ketika berada di perkuliahan. 

Konselor pernah mengikuti mata kuliah 
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keterampilan komunikasi konseling. Pada mata 

kuliah tersebut, konselor pernah praktek 

melakukan konseling individu dan konseling 

kelompok. Selain itu konselor juga telah 

menempuh mata kuliah Appraisal Konseling. 

Konselor diajarkan melakukan penelitian dari 

perilaku seseorang yang hasilnya dijadikan 

dalam bentuk buku. Selain itu ada banyak lagi 

mata kuliah yang telah ditempuh konselor, 

seperti Teori Teknik Konseling, Konseling 

Pesantren, dan sebagainya.  

Selain pernah menempuh beberapa mata 

kuliah konselor juga pernah melaksanan Praktek 

Pengalaman Lapangan di KUA Tandes 

Surabaya. Selain itu konselor juga pernah 

melaksanakan studi lembaga di YPAYD Al-

Ikhlas Mojokerto. 

3. Deskripsi Konseli 

a) Biodata Konseli 

SOB (nama samaran) adalah siswa kelas 

satu SMA di salah satu SMA Negeri yang 

berada di Kabupaten Sidoarjo. Dia lahir pada 14 

Januari 2005 di Kabupaten Sidoarjo. Sekarang 

dia berusia 16 tahun. Dia seorang Muslim. Dia 

adalah anak sulung dari dua bersaudara. 

Adiknya berusia 9 tahun. Dia merupakan 

lulusan SMPN 2 Taman Sidoarjo tahun 2019. 

Sekarang dia tinggal bersama orang tuanya di 
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Desa Kloposepuluh Kecamatan Sukodono 

Kabupaten Sidoarjo.
85

  

4. Latar Belakang Konseli 

Konseli adalah anak sulung dari dua bersaudara. 

Ia mempunyai adik perempuan berusia sepuluh tahun. 

Keluarga konseli merupakan keluarga yang harmonis. 

Dapat dilihat ketika mereka seringkali bercanda satu 

sama lain ketika mengunjungi rumah konseli. Ayahnya 

merupakan seorang pegawai negeri, sementara ibunya 

merupakan seorang ibu rumah tangga. Konseli lahir dan 

dibesarkan di Sidoarjo.
86

 

5. Kepribadian Konseli 

Dari pengamatan peneliti, konseli merupakan 

seorang yang mudah akrab dengan orang baru. Hal itu 

ditunjukkan ketika ia berbicara dengan seseorang yang 

baru dikenalnya ia tidak merasa canggung. Ia juga 

seseorang yang memperhatikan pembicaraan lawan 

bicaranya. Hal itu dibuktikan ketika peneliti mengajak 

bicara ia hanya fokus terhadap lawan bicaranya, ia tidak 

memalingkan fokusnya seperti bermain gawai atau 

semacamnya.  Ia juga suka membantu ibunya untuk 

mengerjakan pekerjaan rumah seperti menyapu, 

                                                 
85

 Hasil wawancara dengan sob (nama samaran konseli), pada 

tanggal 5 Desember 2021 di rumah konseli. 
86

 Hasil wawancara dengan ibu konseli, pada tanggal 5 Desember 

2021 di rumah konseli. 
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mengepel, dan sebagainya. Konseli merupakan orang 

yang aktif berorganisasi. Ia mengukuti karang taruna 

yang ada di Desa Kloposepuluh.
 87

  

6. Deskripsi Masalah Konseli 

Masalah adalah suatu persoalan yang harus 

diselesaikan ataupun diperbaiki. Setiap manusia 

memiliki permasalahannya masing-masing. 

Permasalahan tersebut harus segera diselesaikan atau 

diperbaiki untuk menjadikan situasi yang lebih baik 

lagi. Tidak semua manusia dapat menyelesaikan 

ataupun memperbaiki permasalahannya tanpa bantuan 

orang lain. Karena pada dasarnya manusia merupakan 

mahluk sosial yang membutuhkan orang lain untuk 

hidup. 

Permasalahan disini merupakan permasalahan 

yang sedang dialami oleh konseli yang bernama SOB. 

SOB merupakan nama samaran dari konseli. Konseli 

berasal dari keluarga yang harmonis. Konseli seringkali 

membatu orang tuanya mengerjakan pekerjaan rumah, 

seperti menyapu, mengepel, dan sebagainya. Kebiasaan 

sholat berjamaah, melakukan quality time seringkali 

dilaksanakan oleh keluarganya. Sebenarnya dirumah ia 

merupakan seorang kakak yang baik. Ia juga 

                                                 
87

 Hasil wawancara dengan ibu konseli, pada tanggal 5 Desember 

2021 di rumah konseli. 
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merupakan seorang anak yang menurut kepada orang 

tuanya. Namun bersama teman-temannya ia memiliki 

kebiasaan buruk, yakni sering memaki temannya 

menggunakan kata-kata kotor. Hal tersebut 

menyebabkan temannya merasa risih padanya. 

Sebelumnya ia tidak memiliki kebiasaan tersebut. Ia 

belajar ketika ia sering berkunjung ke warung kopi. Ia 

mendengarkan ucapan-ucapan kotor yang seringkali 

diucap oleh pengunjung warung kopi tersebut. Hal itu 

membuat konseli meniru, dan lama-lama menjadikan 

sebuah kebiasaan buruknya, yaitu terbiasa memaki 

temannya.
88

 Konseli menerangkan ia kerap memaki 

ketika ia sedang marah, ketika temannya membuly, dan 

ketika kesal akan sesuatu. Konseli menjelaskan bahwa 

ia sangat sering memaki. Ia selalu memaki ketika ia 

memiliki kekesalan terhadap temannya.  

Rasa kesal, tidak bisa melakukan pengendalian 

diri, serta terbiasa mengucap kata-kata makian 

membuatnya seringkali memaki temannya. Ia biasanya 

memaki temannya di warung kopi, sekolah, bahkan 

rumah temannya sekalipun. Akibatnya ia sering 

dianggap tidak memiliki sopan santun jika berbicara, 

meskipun dengan temannya. Bentuk-bentuk makian 
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yang diucap konseli merupakan kata-kata yang dapat 

menimbulkan rasa sakit hati terhadap ucapannya. 

Adapun kata-kata makian yang biasa diucap oleh 

konseli pada temannya “cok, matamu, ndas taek, 

bangsat, goblok, anjeng, asu, kontol.”
89

 

B. Penyajian Data 

1. Deskripsi Proses Penelitian Terapi Behavior 

Dengan Istighfar Dan Sholawat Untuk 

Mengatasi Kebiasaan Memaki Pada Seorang 

Remaja 

Sebelumnya konselor memberikan hak 

penuh kepada konseli untuk memilih terkait waktu, 

dan tempat yang akan dipilih untuk proses terapi. 

Hal itu bertujuan supaya konseli merasa nyaman 

terhadap proses terapi tersebut. 

a) Waktu 

Kesepakatan waktu yang terbentuk 

adalah seminggu dua kali pertemuan, dan 

dilaksanakan selama tiga minggu. Konselor juga 

menjelaskan bahwa dalam waktu tiga minggu 

tersebut konselor tidak hanya bertemu dengan 

konseli saja, melainkan bisa dengan orang-orang 

terdekat dari konseli, seperti anggota keluarga 

konseli dan teman konseli. 
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b) Tempat 

Tempat yang digunakan dalam proses 

terapi ini berada di rumah konseli. Konseli 

meminta seluruh alur prosesnya berada di rumah 

konseli, dikarenakan konseli merasa paling 

nyaman ketika berada dirumahnya sendiri. 

2. Tahap Proses Terapi 

a) Tahap Awal  : Pada tahap ini, tahap 

yang dilakukan peneliti yang sekaligus seorang 

konselor adalah mengidentifikasi permasalahan 

yang dialami konseli. 

b) Tahap Pertengahan : Setelah mengetahui 

permasalahan yang dialami konseli, konselor 

menetapkan treatment yang akan dipakai dan 

menerapkan treatment tersebut. 

c) Tahap Akhir  : Setelah melaksanakan 

treatment, konselor melaksanakan evaluasi dan 

follow up. Tahap ini bertujuan mengetahui hasil 

dari treatment tersebut dan menindaklanjuti 

permasalahan-permasalahan yang masih ada. 

Berikut ini adalah langkah-langkah pelaksanaan 

terapi sesuai prosedur dalam bimbingan konseling 

Islam: 

a) Identifikasi Masalah 

Konselor menggali data yang dibutuhkan. 

Konselor menggali data dari konseli dan 

significant other. Untuk memperoleh data 

tentang konseli, konselor menggali data tentang 
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konseli dengan teknik wawancara. Konselor 

juga mewawancarai significant other. Konselor 

juga melakukan observasi atau pengamatan 

terhadap perilaku-perilaku yang tampak pada 

konseli. Setelah itu, konselor mengulas kembali 

permasalahan yang ada pada konseli secara 

detail 

 Konselor menanyakan beberapa 

pertanyaan kepada konseli terkait apa alasan 

konseli memaki temannya. Dari pernyataan 

konseli, dia sering memaki saat sedang kesal 

terhadap temannya, dan ketika bermain game 

online dengan temannya yang menjadi beban 

dipermainan tersebut. Konseli menjelaskan 

bahwa setiap dua faktor itu terjadi ia akan 

melontarkan kata makian. Dia hanya memaki 

terhadap temannya. Akibatnya ia sering 

dianggap tidak memiliki sopan santun jika 

berbicara, meskipun dengan temannya. Bentuk-

bentuk makian yang diucap konseli merupakan 

kata-kata yang dapat menimbulkan rasa sakit 

hati terhadap ucapannya. Adapun kata-kata 

makian yang biasa diucap oleh konseli pada 

temannya “cok, matamu, ndas taek, bangsat, 

goblok, anjeng, asu, kontol.”. Ketika ia sedang 

kesal atau suasana hatinya tidak kondusif ia bisa 

mengeluarkan kalimat makian tersebut pada 

temannya baik itu secara langsung maupun 

secara tidak langsung, seperti di media sosial.  
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 Dari penyatann konseli, konselor dapat 

menggali lebih lanjut terkait penyebab-

penyebab konseli memaki. Selain itu konselor 

juga menggali informasi kepada orang terdekat 

konseli atau significant other. Berikut ini hasil 

wawancara terhadap konseli dan significant 

other. 

1) Data bersumber dari konseli 

 Konselor menanyakan beberapa 

hal kepada konseli tentang alasan dia  

memaki selama ini. Apa akibat yang 

dirasakan jika dia sering memaki. Dan 

apa manfaat dari memaki Lalu apa yang 

diinginkan oleh konseli tentang 

kebiasaan memakinya tersebut. 

 Berdasarkan dari jawaban-

jawaban konseli, alasan dia memaki 

diantaranya adalah ketika ia jengkel, dan 

marah dengan temannya. Ia jengkel dan 

marah ketika ia merasa ada yang tidak 

sesuai dengannya, entah itu ketika 

temannya tidak pandai ketika bermain 

game dengannya, ketika ia merasa ada 

yang janggal dengan temannya, dan 

sebagainya. Lalu ketika ia mengalami 

beberapa faktor tersebut ia tidak segan-

segan memaki temannya. Hal itu 

dikarenakan ia merasa sangat terganggu 

dengan kondisi tersebut. Dia bisa 

memaki setiap hari tergantung suasana 
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hatinya. Tetapi konseli juga merasa 

bahwa lama-laman Konseli merasa 

kurang nyaman dengan kebiasaan 

memaki tersebut. Konseli merasa risih 

terhadap dirinya sediri jika terus-terusan 

mengucap kata makian kepada 

temannya. Dikarenakan ia merasa 

temannya seperti tidak senang terhadap 

dirinya. Dari hal tersebut konseli ingin 

menghilangkan kebiasaan memaki 

tersebut.
90

 

2) Data bersumber dari teman konseli 

Fahmi (nama samaran). Fahmi 

merupakan salah satu teman terdekat 

dari konseli. Dia mengungkapkan 

bahwa konseli dulunya tidak sering 

memaki temannya. Konseli berubah 

menjadi seorang pribadi yang sering 

memaki, semenjak ia bermain game 

online. Semenjak itu kata-kata kasar 

sering diucap olehnya, sehingga 

menjadikan kebiasaan menurut teman 

konseli. Teman konseli juga sering 

merasa terganggu dengan ucapan-

ucapan makian dari mulut konseli. “saya 

seringkali risih mas ketika berada dekat 

dia, seringkali dia bebicara pada saya 

dengan bahasa kasar ketika saya tidak 
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lihai dalam bermain game online 

dengannya, karena saya taunya dia dulu 

tidak seperti itu. Saya merasa kesalahan 

saya dengan perkataan yang keluar 

untuk memaki saya itu tidak sepadan, 

saya sebenarnya ingin menjauhinya 

karena ia seringkali berkata kasar 

terhadap temannya, bukan terhadap 

saya saja, tetapi kepada teman-

temannya yang lain juga .”
91

 

b) Diagnosis 

Setelah mengidentifikasi masalah pada 

konseli, maka konselor dapat mengambil 

kesimpulan. Konseli mempunyai kebiasaan 

memaki diakibatkan rasa kesal, tidak bisa 

melakukan pengendalian diri, serta terbiasa 

mengucap kata-kata bersifat makian 

membuatnya seringkali memaki temannya. 

Berikut ini merupakan faktor yang 

menyebabkan konseli mengucapkan kata-kata 

makian: 

1) Konseli memaki  ketika ia bermain 

game online dengan temannya yang 

kurang bisa. Konseli merasa kesal 

karena menurutnya bermain dengan 
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temannya yang kurang bisa merupakan 

beban di game tersebut. 

2) Konseli akan memaki ketika ada yang 

janggal terhadap temannya, seperti 

rambut temannya yang terlihat 

berantakan, temannya memiliki bau 

badan, dan lain-lain. Menurut konseli 

hal itu dikarenakan ia merasa tidak 

nyaman dengan keadaan tersebut, dan 

secara spontan ia mengucap kata-kata 

makian tersebut.
92

 

3) Ketika teman konseli melakukan 

kesalahan terhadapnya, seperti 

mengejek, membuli, dan lain-lain 

terhadapnya ia tidak segan-segan akan 

mengucap kata makian kepada 

temannya yang melakukan hal tersebut. 

Ia memaki karena dengan memaki, ia 

dapat meluapkan kekesalannya tersebut. 
93

 

c) Prognosis 

Setelah mengetahui penyebab-penyebab 

dari permasalahan yang dialami konseli, maka 

konselor menlanjutkan langkah berikutnya. 

Konselor melaksanakan tahap prognosis, yaitu 
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 Hasil wawancara dengan fahmi nama (samaran teman konseli) 

pada tanggal 7 Desember 2021 di salah satu warung kopi desa 
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menetapkan treatment yang akan diberikan 

kepada konseli. Treatment yang diberikan 

menyesuaikan dari permasalahan yang dialami 

konseli. Konselor menetapkan terapi yang 

paling sesuai untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal untuk menghadapi permasalahan-

permasalahan tersebut.    

Pada tahap prognosis konselor 

menetapkan menggunakan Terapi behavior 

menggunakan istighfar dan sholawat. Peneliti 

menggunakan Terapi behavior menggunakan 

istighfar dan sholawat dikarenakan, dengan 

menggunakan terapi ini diharapkan dapat 

merubah kebiasaan konseli yang sering memaki 

tersebut. Kebiasaannya itu merupakan kebiasaan 

negatif yang dapat menghasilkan dosa, serta 

pengaruh jelek di lingkungan sosialnya. Konseli 

berharap dengan adanya terapi Terapi behavior 

menggunakan istighfar dan sholawat tersebut 

konseli selalu dalam keadaan hati yang bersih 

serta selalu mengingat Allah bahwasanya Allah 

itu maha melihat dan Allah itu maha 

pengampun. Konselor memberikan terapi 

Behavior dengan teknik Modeling 

(pencontohan), agar proses konseling lebih 

efektif. Dalam teknik modeling, konselor 

menggunakan model simbolik dengan tokoh 

yang diambil dari film pendek. 
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d) Treatment atau terapi 

Setelah menentukan treatment yang 

diberikan kepada konseli, maka tahap 

berikutnya yaitu treatment itu sendiri. Treatment 

disini bisa disebut dengan terapi. Pengertiannya 

adalah suatu bentuk kegiatan dalam sesi 

konseling untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan yang dialami konseli. Konselor 

menghubungkan antara Terapi behavior dengan 

teknik Modeling menggunakan istighfar dan 

shalawat. Pada teknik modeling konselor 

menggunakan simbolik model. 

Pada tahap ini terdapat empat tahap. 

Tahap perhatian, tahap retensi, tahap reproduksi, 

tahap motivasi serta tahap penguatan. Berikut 

pemaparannya : 

Konselor menetapkan tokoh teladan 

yang dapat diambil dari buku, film, majalah, 

film pendek, ataupun media-media yang lain. 

Konselor memilih menggunakan film pendek. 

Alasan konselor memilih model menonton film 

pendek dengan tujuan supaya konseli dapat 

memetik nilai positif yang terdapat dari film 

pendek tersebut. Film pendek tersebut 

mengisahkan tentang seseorang yang bertaubat 

karena tutur katanya yang kotor sehingga 

mengakibatkan dampak negatif terhadap 

kehidupan sosialnya. Konselor mendampingi 
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konseli saat menonton film pendek tersebut. 

Konselo menjelaskan siapa saja peran yang 

patut dicontoh dan menjadi teladan baginya. 

Dan memberikan back sound nada renungan. 

Dengan harapan konseli bisa terhanyut dengan 

suasana nada tersebut dan bisa memahami 

kesalahanya selama ini.  

Tahap Perhatian. Saat menonton film, 

konseli didampingi oleh konselor, karena 

konselor akan memfokuskan pada terapi 

modeling mengenai karakter tokoh-tokoh dalam 

film pendek, sehingga konseli dapat meniru 

tokoh teladan tersebut. Dalam film pendek 

tersebut terdapat salah satu tokoh yang dapat 

dijadikan contoh atau panutan untuk 

memperbaiki sikap konseli yang suka 

mengucapkan kata-kata kasar atau memaki 

kepada teman-temannya. 

Setelah menyaksikan film pendek 

tersebut. Kemudian konselor menanyakan 

kepada konseli pelajaran yang dapat diambil 

dalam film tersebut. Konseli menjawab, 

“Amanat yang bisa saya ambil adalah, jangan 

pernah meremehkan seseorang hanya karna 

kita merasa lebih tinggi dari mereka, karna 

roda kehidupan itu berputar, kadang diatas dan 

kadang dibawah, seburuk-buruknya mereka 

wajib dihargai, Tetap bersyukur dengan apa 

yang kita miliki, jangan penah iri kepada orang 
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lain, menurut saya bersyukur adalah cara 

paling mudah untuk bahagia”.
94

 Setelah 

konselor mendapatkan jawaban tersebut, 

konselor menyimpulkan bahwa konseli sudah 

mulai terbuka pikirannya. Ketika konselor 

menanyakan “apabila sampean berada diposisi 

seperti itu bagaimana?”, konseli pun 

mengatakan “saya akan merasa sakit hati kak, 

saya lebih baik mencegah daripada 

merasakan”. Kemudian konselor meminta 

konseli untuk memperbaiki sikap kepada teman-

temannya yang seringkali ia maki. Konseli pun 

bersedia melaksanakan dengan mengatakan “iya 

kak, sepertinya mulai saat ini saya akan 

mencoba mengntrol emosi saya sehingga 

perkataan-perkataan yang saya ucap akan lebih 

terkondisikan”.  

Tahap Retensi. Pada tahap ini konselor 

meminta konseli untuk selalu mengingat Allah 

sesuai dengan apa yang ada dalam film pendek 

tersebut. Konselor mengatakan kepada konseli 

“Allah selalu mengawasi segala bentuk 

kegiatan kita dimanapun dan kapanpun, semua 

itu bakal dipertanggung jawabkan di hari esok, 

coba ketika sampean setiap habis sholat 

mengistiqomahkan membaca Istighfar 

berlafadzkan  َُ ٌْعَظ١ِْ  sebanyak 33x serta اسَْزغَْفشُِاللََّ ا
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melantunkan sholawat munjiyat insyallah jika 

sudah istiqomah sampean selalu dalam 

lindungan Allah SWT. Dan ketika sampean 

ingin berkata kasar maka lantunkan kalimat 

 َُ ٌْعَظ١ِْ  insyallah kalo sampean baca itu اسَْزغَْفشُِاللََّ ا

emosi negatif tidak akan menguasai diri kita” 

Dan konselipun bersedia dengan menjawab 

“baik kak, saya akan mencobanya semoga saya 

bisa seperti yang kakak katakan”.
95

 Konselor 

memberikan tugas mengistiqomahkan istighfar 

dan sholawat tersebut supaya konseli selalu 

dekat dengan Allah sehingga hatinya pun tetap 

bersih. 

Dipertemuan tersebut konseli sempat 

pergi ke minimarket terdekat, ketika konseli 

melakukan hal tersebut konselor memberi tahu 

ke ibu konseli bahwa konseli diberikan tugas 

supaya mengamalkan istighfar dan sholawat 

munjiyat setiap setelah sholat. Konselor pun 

juga memberi tugas untuk ibu konseli supaya 

memperhatikan dan mengamati SOB, guna 

memantau perkembangan dari keberhasilan 

treatment ini.  

Konselor meminta bantuan kepada ibu 

konseli sebagai pengamat. Konselor meminta 

bantuan kepada ibu konseli sebagai pengamat 
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dikarenakan konselor tidak dapat mengamati 

konseli secara terus-menerus. Hal ini ditujukan 

supaya konselor dapat mengetahui 

perkembangan-perkembangan apa saja yang ada 

pada diri konseli. 

Tahap Reproduksi. Pada tahap ini 

konselor mendapatkan hasil dari laporan 

pernyataan ibu konseli. Pertemuan ini 

dilaksanakan setelah konselor melaksanakan 

tahap retensi. Konselor menanyakan ke ibu 

konseli, apakah konseli sudah mengalami 

perubahan setelah diberikan tugas mengamalkan 

istighfar dan sholawat munjiyat setiap setelah 

shalat fardhu, ibu konseli pun menyatakan 

bahwa konseli tiba-tiba ada perubahan yang 

signifikan. Ibu konseli berkata “sekarang tempo 

berbicaranya jadi melambat mas, seolah-olah ia 

seperti memikirkan setiap kata-kata yang bakal 

terucap terlebih dahulu.  Ia pun sekarang tiba-

tiba sering adzan di musholla belakang, saat 

pujian SOB memakai sholawat munjiyyat”. 

Konselor pun juga menanyakan ke ibu konseli, 

apakah masih ada ucapan-ucapan berbentuk 

makian dari SOB. Ibu konseli pun menjawab 

“saat dirumah ini saya merasa tidak pernah 

ada kata-kata kasar mas, tetapi saya sempat 

melihat ketika sob bermain game online di 

rumah tetangga sebelah bersama teman-

temannya, ia masih mengucap kata makian 

tetapi tidak sebanyak sebelum-sebelumnya.” 
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Terakhir konselor menanyakan, apakah konseli 

selalu mengamalkan istighfar dan sholawat 

munjiyat setelah shalat fardhu, ibu konseli 

menjawab “ketika sampean berpesan ke saya 

bahwa SOB diberikan tugas tersebut saya 

langsung merundingkan hal ini ke seluruh 

anggota keluarga supaya bersama-sama 

mengamalkan istighfar dan shalawat munjiyat 

setelah shalat fardhu, alhamdulillah seluruh 

anggota keluarga mau mas, sehingga SOB 

menjadi lebih semangat lagi mengamalkannya, 

dan ia pun (SOB) selalu mengamalkannya 

setiap selesai shalat fardhu selama pemantauan 

saya ini.
96

 

Tahap Motivasi dan Penguatan. Pada 

tahap ini, konselor meberikan penguatan kepada 

konseli. Kegiatan ini seperti halnya kegiatan 

evaluasi diri dalam menghadapi pengalaman 

hidup. Dimana konselor memberi penguatan 

positif sebagai dukungan agar konseli sadar 

akan kesalahannya, serta memberi motivasi 

supaya tidak melakukan kesalahannya tersebut. 

Pada tanggal 20 Desember 2021, konselor 

bermain dirumah konseli dan bertanya kabar 

konseli selama dirumah serta menanyakan 

kepada konseli apakah konseli masih sering 

mengucap kata-kata berbentuk makian, serta 
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 Hasil wawancara dengan ibu konseli, pada tanggal 15 Desember 

2021 di rumah konseli. 
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menanyakan seputar tugas yang diberikan 

konselor untuk selalu mengamalkan istighfar 

dan sholawat munjiyat setelah shalat fardhu. 

Konselipun menjawab “alhamdulillah setelah 

kakak memberikan tugas tersebut saya selalu 

melaksanakannya sehabis sholat fardhu, saya 

pun juga mengamalkan sholawat munjiyat 

ketika saya sedang pujian di musholla belakang 

supaya saya lebih sering mengamalkan 

sholawat itu”, “saya masih belum bisa 

menghilangkan kata-kata kotor itu kak, saya 

terkadang masih mengucapnya. Tetapi saya 

ketika mengucap kata-kata kotor (kata makian) 

saya selalu mengingat istighfar dan secara 

spontan membaca istighfar. Benar seperti yang 

kakak jelaskan, dengan membaca istighfar saya 

jadi lebih terkendali terhadap emosi negatif 

saya, jadi saya tidak keterusan mengucap kata-

kata kotor itu”.
97

 Terlihat dari perkataan konseli 

bahwa energi positif dari istighfar dan sholawat 

telah masuk ke dalam dirinya. Konseli terlihat 

semakin jelas bahwa dirinya benar-benar ingin 

menjadi pribadi yang lebih baik. Karena adanya 

niatan positif maka akan menghasilkan perilaku 

positif pula. 

Pada pertemuan tersebut, konselor juga 

menegaskan pada bahwa dimanapun dia berada, 
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 Hasil wawancara dengan sob (nama samaran konseli), pada 

tanggal 20 Desember 2021 di rumah konseli. 
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selalu ingat Allah sehingga jika dia ingin 

melakukan hal-hal buruk, dia selalu takut 

kepada Allah SWT yang maha mengetahui dan 

maha melihat. Konselor menjelaskan apabila 

konseli masih mengulang kebiasaan buruknya 

tersebut konseli akan mendapatkan dampak 

buruk di kehidupan sosialnya. Konselor juga 

berpesan supaya istighfar dan sholawat munjiyat 

tersebut selalu diamalkan dan dipegang teguh 

oleh konseli.  

e) Evaluasi dan follow up 

Evaluasi merupakan tahap dimana 

konselor melihat apakah ada perubahan pada 

diri konseli. Pada tahap ini konselor dapat 

mengetahui sejauh mana keberhasilan proses 

konseling dengan menggunakan teknik behavior 

dengan istighfar dan sholawat untuk mengatasi 

kebiasaan memaki pada remaja. 

Setelah melakukan proses konseling, 

konseli mengalami perbubahan pada prilakunya. 

Perubahan ini masih terus dipantau oleh ibu 

konseli, yang mana ibu konseli merupakan 

orang yang diberi tugas oleh konselor untuk 

melakukan pengamatan. Perubahan ini tidak 

berubah secara total, melainkan secara bertahap. 

Dengan demikian konseli terus dilatih supaya 

dapat mengendalikan dirinya agar tidak 

mengulangi kebiasaan memakinya tersebut. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

88 
 

 

 

Konselor memberi nasehat dan juga berpesan 

kepada ibunya supaya lebih perhatian demi 

pribadi konseli yang lebih baik lagi, hal ini juga 

mendapat dukungan dari seluruh anggota 

keluarga konseli yang mana mereka semua 

bersepakat untuk mengamalkan istighfar dan 

sholawat setelah sholat fardhu. Dengan 

dukungan itu ibu konseli merasa bahwa SOB 

lebih semangat mengamalkannya istighfar dan 

sholawat muniyat, dikarenakan ia merasa 

memiliki dukungan penuh dari keluarganya.
98

  

Adapun perubahan yang terlihat pada 

konseli pada saat sebelum dan sesudah 

pemberian terapi behavior dengan Istighfar dan 

sholawat untuk mengatasi kebiasaan memaki 

tersenut. 

1) Kondisi konseli sebelum pemberian 

terapi  

 Konseli memaki  ketika ia 

bermain game online dengan temannya 

yang kurang bisa. Konseli merasa kesal, 

karena menurutnya bermain dengan 

temannya yang kurang bisa merupakan 

beban di game tersebut. Konseli juga 

akan memaki ketika ada yang janggal 

terhadap temannya, seperti halnya 
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 Hasil wawancara dengan ibu konseli, pada tanggal 15 Desember 

2021 di rumah konseli. 
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rambut temannya yang terlihat 

berantakan, temannya memiliki bau 

badan, dan lain-lain. Menurut konseli 

hal itu sangat menganggunya. Ia merasa 

tidak nyaman dengan keadaan tersebut, 

dan secara spontan ia mengucap kata-

kata makian tersebut. Dan ketika Ketika 

teman konseli melakukan kesalahan 

terhadapnya, seperti mengejek, 

membuli, dan lain-lain terhadapnya, ia 

tidak segan-segan akan mengucap kata 

makian kepada temannya yang 

melakukan hal tersebut. Ia memaki 

karena dengan memaki, ia dapat 

meluapkan kekesalannya tersebut. Ia 

meluapkan kekesalannya dengan 

memaki dikarenakan ia tidak bisa 

melakukan pengendalian emosi terhadap 

dirinya sendiri. Karena kebiasaannya 

dalam mengucap kata-kata kasar 

menjadikan dirinya menjadi seseorang 

yang sering mengucap kata-kata makian 

pula.  

2) Kondisi konseli setelah diberikan 

treatment.  

 Konseli menyadari kesalahan 

yang ia perbuat selama ini. Ia sadar 

bahwa yang ia lakukan selama ini salah 

dan akan menjadikan dampak buruk di 

kehidupan sosialnya. Konseli 
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melaksanakan tugas mengamalkan 

istighfar dan sholawat munjiyat yang 

diberikan oleh konselor. Serta berkat 

dukungan keluarga konseli yang 

mendukung penuh terkait treatment 

tersebut, menjadikan konseli lebih 

semangat lagi untuk menjadi pribadi 

yang lebih baik dengan mengurangi 

sedikit demi sedikit kebiasaan 

memakinya tersebut.  

 Meskipun perilaku kebiasaan 

memakinya tidak hilang secara 

keseluruhan, menurut ibu konseli ada 

perubahan yang signifikan terhadap 

konseli untuk menjadi pribadi yang 

lebih baik.
99

 

3. Deskripsi Hasil Terapi Behavior Dengan 

Istighfar Dan Sholawat Untuk Mengatasi 

Kebiasaan Memaki Pada Seorang Remaja Di 

Desa Kloposepuluh. 

Setelah melakukan terapi behavior dengan 

istighfar dan sholawat pada seorang remaja di 

Kecamatan sukodono desa kloposepuluh, konselor 

mengamati adanya perubahan yang terjadi pada 

konseli. Terapi behavior dengan istighfar dan 

sholawat yang dilakukan oleh konselor memberikan 
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 Hasil wawancara dengan ibu konseli, pada tanggal 15 Desember 

2021 di rumah konseli. 
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perubahan pada perilaku konseli yang sering 

memaki, walaupun perubahan tersebut belum 

menyeluruh. Konselor juga melaksanakan observasi 

dan wawancara lagi terhadap konseli, terkait 

perkembangannya setelah melaksanakan terapi. 

Konselor juga menanyakan kepada ibu konseli serta 

salah satu teman konseli untuk mengetahui adanya 

perubahan yang ada pada perilaku konseli. 

Untuk segala bentuk perubahan yang 

terlihat, maka peneliti yang sekaligus menjadi 

seorang konselor membuat tabel terkait perubahan 

dari sikap dari konseli. 

Tabel 1.2 

Kondisi Konseli Setelah Pelaksanaan Terapi 

NO. Kondisi Konseli Penelitian 

1 2 3 

1. Mudah Kesal  V  

2. Bisa mengendalikan 

emosi negatif 
  V 

3. Tidak memaki saat kesal  V  

4. Lebih penyabar   V 

Keterangan: 

1: Tidak dilakukan 

2: Jarang Dilakukan  
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3: Dilakukan 

Dari tabel diatas dapat ditunjukkan bahwa 

proses terapi behavior dengan istighfar dan sholawat 

dapat membuat perubahan secara positif pada diri 

konseli terkait kebiasaannya memaki temannya. Dalam 

proses ini sudah ada perubahan menjadi lebih baik yang 

dialami konseli, tetapi belum secara keseluruhan.  

C. Pembahasan Hasil Akhir (Analalisis Data) 

1. Perspektif Teori 

a) Analisis Proses 

 Dalam  proses konseling ini, konselor 

menggunakan lima tahapan yang dilaksanakan 

dalam mengatasi permasalahan yang dialami 

oleh konseli. Diantaranya adalah identifikasi 

masalah, diangnosis, prognosis, treatment, dan 

follow up.  

 Dengan terlaksananya lima tahapan 

tersebut, maka peneliti dapat menjelaskan data 

dan proses konseling secara deskriptif dan 

sistematis dalam bentuk tabel.  

Tabel 1.3 

Pemaparan Langkah-Langkah Konseling Berdasarkan 

Teori Dan Praktik Lapangan 

No     Teori Konseling        Praktik Lapangan 

1. Identifikasi masalah 

 

 

Konseli memaki  ketika ia 

bermain game online 

dengan temannya yang 
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kurang bisa. Konseli 

merasa kesal, karena 

menurutnya bermain 

dengan temannya yang 

kurang bisa merupakan 

beban di game tersebut. 

Konseli juga akan memaki 

ketika ada yang janggal 

terhadap temannya, seperti 

halnya rambut temannya 

yang terlihat berantakan, 

temannya memiliki bau 

badan, dan lain-lain. 

Menurut konseli hal itu 

sangat menganggunya. Ia 

merasa tidak nyaman 

dengan keadaan tersebut, 

dan secara spontan ia 

mengucap kata-kata 

makian tersebut. Dan 

ketika Ketika teman 

konseli melakukan 

kesalahan terhadapnya, 

seperti mengejek, 

membuli, dan lain-lain 

terhadapnya, ia tidak 

segan-segan akan 

mengucap kata makian 

kepada temannya yang 

melakukan hal tersebut. Ia 
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memaki karena dengan 

memaki, ia dapat 

meluapkan kekesalannya 

tersebut. Ia meluapkan 

kekesalannya dengan 

memaki dikarenakan ia 

tidak bisa melakukan 

pengendalian emosi 

terhadap dirinya sendiri.  

2. Diagnosis 

 

Dalam penelitian ini 

konselor melakukan 

diagnosis masalah yang 

dihadapi konseli yaitu 

konseli mempunyai 

kebiasaan memaki 

temannya pada situasi 

tertentu, dan hal tersebut 

dapat mempengaruhi 

dirinya dalam kehidupan 

bersosialnya. 

3. Prognosis 

 

 

Dalam hal ini konseli 

menetapkan teknik terapi 

behavior dengan istighfar 

sholawat untuk 

menyelesaikan masalah 

yang dihadapi oleh 

konseli. 

4. Treatment atau terapi Dalam hal ini konselor 
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menggunakan terapi 

behavior dengan istighfar 

dan sholawat sebagai 

Treatment yang diberikan 

kepada konseli. Alasan 

konselor memilih terapi 

tersebut, dikarenakan 

cocok dengan masalah 

yang sedang dialami oleh 

konseli, yaitu konseli yang 

memiliki kebiasaan 

memaki temannya. Terapi 

behavior dengan istighfar 

dan sholawat ini sebagai 

bentuk pembelajaran bagi 

konseli supaya dapat 

mengolah emosi 

negatifnya dan 

menyeimbangkan antara 

perasaan dan problematika 

yang ada. Konselor 

menggabungkan antara 

Terapi behavior dengan 

teknik Modeling 

menggunakan istighfar dan 

shalawat dengan cara 

menerapkan teknik 

modeling menggunakan 

penokohan yang simbolik 

yaitu, konselor mengajak 
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konseli untuk menonton 

film pendek agar dapat 

mencotoh sisi positif dari 

tokoh yang berada dalam 

film pendek tersebut serta 

dapat mengambil hikmah 

yang ada. Konselor 

menerapkan empat tahapan 

yang terdapat pada terapi 

modeling ini, yaitu tahap 

perhatian, tahap retensi, 

tahap reproduksi, tahap 

motivasi dan penguatan. 

5. Evaluasi dan follow up Konselor melakukan 

follow up terhadap konseli 

dengan kembali 

mewawancarai konseli dan 

ibu konseli sehingga dapat 

memperoleh hasil data dari 

proses treatmen terhadap 

perubahan diri konseli. 

Konselor juga 

melaksanakan observasi 

terkait perkembangannya 

setelah melaksanakan 

terapi.  

b) Analisis Hasil 

Analisis  Hasil dari Terapi Behavior 

Dengan Istighfar Dan Sholawat Untuk 
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Mengatasi Kebiasaan Memaki Pada Seorang 

Remaja Di Desa Kloposepuluh Kecamatan 

Sukodono Sidoarjo. Peneliti yang sekaligus 

menjadi konselor menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif. Data yang didapatkan 

peneliti dari lapangan kemudian di analisa, 

dengan cara menjelaskan masalah yang ada 

sesuai kenyataan dengan mendeskripsikan 

perubahan pada konseli sebelum dan sesudah 

dilakukan proses terapi. Berikut merupakan 

pemaparan hasil perubahan yang dialami oleh 

konseli pada saat sebelum dan sesudah 

dilaksanakan treatment:  

 

Tabel 1.4 

Kondisi Konseli Setelah Pelaksanaan Terapi 

No. 
Sebelum dilakukan 

proses terapi 

Sesudah dilakukan 

proses terapi 

1. Mudah Marah. Lebih sabar dan 

dapat mengontrol 

emosi negatifnya. 

2. Sering memaki 

temannya. 

Lebih jarang terlihat. 

3. Marah ketika 

bermain game 

online dengan 

temannya yang 

kurang bisa. 

Lebih cenderung 

mengontrol emosi 

negatifnya sebelum 

marah. 

4. Marah ketika Masih membalas 
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temannya 

mengejek, 

membuli, dan 

sebagainya. 

dengan 

mengucapkan kata-

kata makian, tetapi 

ia tidak keterusan 

dalam emosi 

negatifnya dengan 

membaca istighfar.  

5. Memaki ketika 

melihat ada yang 

janggal pada 

temannya, seperti 

rambut acak-

acakan, bau badan, 

dan lain-lain. 

Mencoba untuk lebih 

memilih diam. 

6. Tidak pernah 

mengamalkan 

istighfar dan 

sholawat. 

Sering mengamalkan 

istighfar dan 

sholawat, terutama 

sehabis sholat. 

2. Perspektif Islam 

Manusia merupakan makhluk Allah SWT yang 

diciptakan dengan berbagai macam perbedaan. 

Perbedaan tersebut berbagai macam seperti perbedaan 

suku, ras, dan budaya. Perbedaan ini merupakan 

ketentuan Allah. Allah menanamkan perbedaan tersebut 

dalam jiwa makhluk-Nya. Allah SWT dapat membuat 

manusia menjadi satu bangsa, tetapi pasti mereka akan 

selalu memiliki perbedaan pendapat. Seperti halnya 

firman Allah SWT dalam surat Hud ayat 118-119. 
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َٓ إلِاه  خْزٍَف١ِِ ُِ  َْ لَا ٠ضََاٌُٛ َٚ احِذَحً  َٚ خً  هِ ًَ إٌهبطَ أُ ْٛ شَبءَ سَثُّهَ ٌدََعَ ٌَ َٚ َُ ْٓ سَحِ َِ  

 ُْ ٌزٌَِهَِ خٍَمََُٙ َٚ  سَثُّهَ 

Artinya: “Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia 

menjadikan manusia umat yang satu, tetapi mereka 

senantiasa berselisih pendapat, kecuali orang-orang 

yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah 

Allah menciptakan mereka.”
100

 

dengan perbedaan-perbedaan tersebut, manusia 

terkadang saling mencaci-maki dan menghujat satu 

sama lain. Oleh karena itu, Islam mengajarkan batasan-

batasan bagi para umatnya untuk tidak saling mencaci-

maki dan menghujat sesama manusia lainnya. Sesuai 

dengan firman Allah pada surat Al-An‟am ayat 108. 

هب  ٍُ وَزٌَهَِ ص٠َهٕ ٍْ ا ثغ١َِْشِ عِ ًٚ َ عَذْ ا اللَّه ِ ف١َسَُجُّٛ ِْ اللَّه ْٓ دُٚ ِِ  َْ َٓ ٠ذَْعُٛ ا اٌهز٠ِ لَا رسَُجُّٛ َٚ

 ُْ ُْ ف١َُٕجَِّئُُٙ شْخِعُُٙ َِ  ُْ ِٙ هُ إٌَِٝ سَثِّ ُْ ثُ ٍَُٙ َّ خٍ عَ هِ
ًِّ أُ َْ  ٌىُِ ٍُٛ َّ ب وَبُٔٛا ٠عَْ َّ ثِ  

Artinya: “Dan janganlah kamu memaki sembahan-

sembahan yang mereka sembah selain Allah, karena 

mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui 

batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan 

setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. 

Kemudian kepada Tuhan merekalah kembali mereka, 

                                                 
100

 Al-Qur‟an surat Hud ayat 118-119. 
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lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang 

dahulu mereka kerjakan.”.
101

 

Dalam ayat tersebut, Allah SWT melarang umat 

Islam untuk menghina berhala dan kepercayaan orang 

kafir. Asas ini dikemukakan dengan tujuan agar nama 

Allah SWT dan Islam tidak tersentuh perkataan orang 

yang suka mencaci-maki pula. 

Berkata kotor dapat menimbulkan sebuah 

kemarahan hingga dendam. Berkata kotor juga 

merupakan tindakan yang tercela  untuk diri sendiri 

dikarenakan kata-kata kotor mengandung energi 

negatif, yang jika dipelihara dapat berdampak buruk 

bagi kondisi mental dan pikiran kita. Islam  telah 

mengajarkan kita untuk mengatasi makian dan hujatan. 

Umat Islam harus menghindari jalan yang dapat 

menyebabkan terbukanya pintu kebodohan dan 

kebencian. Umat Islam diharuskan untuk menghormati 

orang lain dan tidak membuat mereka marah. Karena 

tujuan utama Islam adalah untuk menyelamatkan 

mereka dari jalan kegelapan, bukan untuk 

memprovokasi, dan menganggu hati mereka.
102

 

                                                 
101

 Al-Qur‟an surat Al-An‟am ayat 108 
102

 Nashih Nashrullah, Islam Atasi Caci-Maki dan Hujat-

Menghujat, diakses dari 

https://www.republika.co.id/berita/qqjqd7320/cari-islam-atasi-

https://www.republika.co.id/berita/qqjqd7320/cari-islam-atasi-cacimaki-dan-hujatmenghujat
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Selain ayat tersebut, ada juga hadits yang 

melarang saling mencaci-maki. Dari Abdullah bin Amr 

bin al-'Ash ra bersabda: 

إْ ِٓ أوجش اٌىجبئش أْ ٠ٍعٓ اٌشخً ٚاٌذ٠ٗ، ل١ً ٠ب سسٛي اللَّ: و١ف رٌه؟ 

 لبي: ٠ٍعٓ أثب اٌشخً ف١ٍعٓ أثبٖ ٠ٍٚعٓ أِٗ ف١ٍعٓ أِٗ

Artinya: “ Termasuk dosa besar adalah mencaci kedua 

orang tuanya sendiri. Para sahabat bertanya: Ya 

Rasulullah, adakah seorang yang mencaci kedua orang 

tuanya sendiri? Beliau menjawab: Ya, yaitu apabila 

seseorang mencaci ayah seseorang, lalu orang orang 

itu mencaci ayahnya. Atau seseorang itu mencaci ibu 

orang lain, lalu orang itu mencaci ibunya.” (HR 

Ahmad dan Bukhari). 

Dari permasalahan yang dialami konseli, 

perbuatan konseli yang sering memaki temannya 

termasuk perbuatan yang tercela. Perbuatan memaki 

tersebut dapat menyakiti hati temannya. Hal tersebut 

yang mengakibatkan seorang hamba mendapatkan dosa. 

Maka memberikan kebiasaan untuk beristighfar dan 

sholawat untuk pengendalian diri konseli sekaligus 

untuk menghapuskan dosa-dosa. Sebagaimana Nabi 

Muhammad SAW bersabda : 

                                                                                            
cacimaki-dan-hujatmenghujat, pada tanggal 27 Desember 2021, 

pukul 21:51 WIB. 

https://www.republika.co.id/berita/qqjqd7320/cari-islam-atasi-cacimaki-dan-hujatmenghujat
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سْزغِْفبَسُ  ةِ الْاِ ْٛ ُٔ اءُ اٌزُّ َٚ دَ َٚ اءٌ  َٚ ًِّ دَاءٍ دَ : ٌىُِ َُ سٍَه َٚ  ِٗ ُّٟ صٍَهٝ اللَُّ ع١ٍََْ  لبَيَ إٌهجِ

“Nabi saw. bersabda, “Setiap penyakit itu ada obatnya 

dan obat-obatnya dosa adalah istighfar/meminta 

ampunan.”
103

 

 

هٟ صلاحً ٚاحذحً صٍه  ٓ صٍهٝ عٍ ِٗ عششَ صٍَٛادٍ ، ٚحُطهذ عُٕٗ َِ ُ ع١ٍ ٝ اللَّه

 عششُ خط١ئبدٍ ، ٚسُفعَِذ ٌَُٗ عششُ دسخبدٍ 

“Barang siapa di antara umatmu yang bershalawat 

kepadamu sekali, maka Allah menuliskan baginya 

sepuluh kebaikan, menghapuskan dari dirinya sepuluh 

keburukan, meninggikannya sebanyak sepuluh derajat, 

dan mengembalikan kepadanya sepuluh derajat pula'." 

(HR Ahmad).
104
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 Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy‟ats bin Ishaq bin Basyir bin 

Syaddad bin „Amr Al-Azdi Al-Sijistani, Sunan Abi Dawud Juz 2, 

(Beirut : Maktabah Al-„Ashriyyah), 90 
104

 Nashih Nashrullah, lima Hadits Rasulullah SAW tentang 

Keutamaan Shalawat Nabi, diakses dari 

https://www.republika.co.id/berita/q9n4j2320/5-hadits-rasulullah-

saw-tentang-keutamaan-shalawat-nabi, pada tanggal 28 Desember 

2021, pukul 14:06 WIB. 

https://www.republika.co.id/berita/q9n4j2320/5-hadits-rasulullah-saw-tentang-keutamaan-shalawat-nabi
https://www.republika.co.id/berita/q9n4j2320/5-hadits-rasulullah-saw-tentang-keutamaan-shalawat-nabi
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada awalnya konseli merupakan seseorang 

yang kerap kali memaki temannya. Hal itu dikarenakan 

rasa kesal, tidak bisa melakukan pengendalian diri, 

serta terbiasa mengucap kata-kata bersifat makian 

membuatnya seringkali memaki temannya. Memaki 

merupakan suatu bentuk perilaku yang dapat menyakiti 

perasaan seseorang. Hal itu dapat menyebabkan 

seorang korban menderita dan terganggu 

ketenangannya. Proses konseling untuk mengatasi 

kebiasaan memaki tersebut menggunakan Terapi 

Behavior dengan Istighfar Dan Sholawat. Berikut 

kesimpulannya : 

1. Proses treatment menggunakan terapi behavior 

dengan teknik modeling menggunakan simbolik 

model. Teknik tersebut dikaitkan dengan istighfar 

dan sholawat. Langkah terapi tersebut diawali 

dengan melaksanakan tahap perhatian, yaitu 

seorang konseli mengamati model untuk 

mempelajari perilaku teladan yang ditunjukkan 

oleh model. Langkah kedua yaitu tahap retensi, 

yaitu mempelajari dari apa yang diamati secara 

berkesinambungan. Konselor memberikan tugas 
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untuk mengamalkan istighfar dan sholawat sesuai 

dengan apa yang dicontohkan model. Tahap yang 

ketiga merupakan tahap reproduksi, yaitu 

memperhatikan konseli apakah sudah menguasai 

perilaku yang diinginkan. Dan yang terakhir 

merupakan tahap penguatan, yaitu seorang konselor 

memberikan penguatan-penguatan dan motivasi 

kepada konseli supaya dapat mempertahankan 

perilaku-perilaku teladan yang sudah dia kuasai.  

2. Setelah diberikan terapi, konseli menyadari 

kesalahan yang ia perbuat selama ini. Konseli sadar 

bahwa yang ia lakukan selama ini salah dan akan 

menjadikan dampak buruk di kehidupan sosialnya. 

Konseli terbiasa mengamalkan istighfar dan 

sholawat munjiyat yang diberikan oleh konselor. 

Serta berkat keluarga konseli yang mendukung 

penuh terkait treatment tersebut, menjadikan 

konseli lebih semangat lagi untuk menjadi pribadi 

yang lebih baik. konseli mengurangi sedikit demi 

sedikit kebiasaan memakinya tersebut. Meskipun 

perilaku kebiasaan memakinya tidak hilang secara 

keseluruhan, menurut ibu konseli ada perubahan 

yang signifikan terhadap konseli untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik.
105
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 Hasil wawancara dengan ibu konseli, pada tanggal 15 Desember 

2021 di rumah konseli. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

105 
 

 

 

B. Saran 

1. Saran terhadap konselor. Dalam melaksanakan 

proses konseling, konselor diharapkan untuk benar-

benar mengerti permasalahan yang dihadapi. 

Banyak-banyak membaca buku tentang dunia 

konseling, melaksanakan praktek yang sederhana-

sederhana sebelumnya, dan belajar dengan 

sungguh-sungguh saat proses pembelajaran di mata 

kuliah dan sebagainya. Konselor juga diharapkan 

untuk belajar tentang nilai-nilai islam yang dapat 

dikembangkan dan dikaitkan dengan teori-teori 

konseling. 

2. Saran bagi konseli. Pada dasarnya manusia 

merupakan tempatnya kesalahan. Disaat seorang 

merasa bahwa ia tidak mengetahui jalan keluar 

untuk segala bentuk permasalahannya, maka Allah 

SWT yang paling mengerti akan keadaan 

hambanya. Setiap manusia memiliki hak akan 

kebahagiaanya. Jika ingin mencapai kebahagiaan 

maka berjuanglah meskipun banyak pengorbanan 

yang dilalui. 

3. Saran bagi pembaca. Ambillah nilai-nilai positif 

yang terkandung dalam skripsi ini, jika anda 

seorang anak maka jagalah perilakumu, dan jika 

anda merupakan seorang orang tua maka 

perhatikanlah keluargamu. Semoga kita dapat 

mencapai kebahagian yang sebenarnya baik di 

Dunia maupun di Akhirat kelak. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti yang sekaligus 

seorang konselor menyadari permasalahan yang 

didapatkan. Hal itu didapatkan ketika konselor 

memikirkan relevansi yang tepat antara terapi behavior 

dengan istighfar dan sholawat. Hingga akhirnya 

konselor menetapkan teknik modeling. Konselor 

menetapkan teknik modeling dikarenakan teknik 

modeling dapat menjadikan contoh baik terhadap 

konseli, sehingga konseli dapat meniru terhadap 

contohnya atau modelnya. 

Konselor juga sadar akan permasalahan lain. 

Konselor bukanlah seseorang yang selalu mengamalkan 

istighfar dan sholawat. Sehingga saat pemberian tugas 

mengamalkan istighfar dan sholawat, konselor harus 

mendalami istighfar dan sholawat tersebut. Serta 

membiasakan untuk mengamalkannya terlebih dahulu 

supaya benar-benar mengerti makna dan keutamaan 

dari istighfar dan sholawat tersebut. 
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